
i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

 ( RME ) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

 KELAS V SDN 166 LABURAWUNG KECAMATAN 

 LALABATA  KABUPATEN SOPPENG 

 

 

 

SKRIPSI 

   

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Medemperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) Pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Strata Satu 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar 

 

 

 

 

ANDI ARNI PRATIWI 

1247042186 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2016 

  

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

 ( RME ) UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

 KELAS V SDN 166 LABURAWUNG KECAMATAN 

 LALABATA  KABUPATEN SOPPENG 

 

 

 

 

 

 

ANDI ARNI PRATIWI 

1247042186 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2016 

  

 









 

 v 

 MOTO 

 

Jadikanlah hari esok lebih baik dari hari ini 

Mulailah dengan melakukan hal-hal yang kecil 

Sesuatu yang besar pasti akan menjumpai Anda 

(Mario Teguh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan Segala Kerendahan Hati 

Kuperuntukkan Karya ini 

Kepada Ayahanda dan Ibunda 

yang dengan Tulus dan Ikhlas Selalu Berdoa dan Membantu 

Baik Moril Maupun Materil demi Keberhasilan Penulis 

 

 

Semoga Allah SWT Memberikan Rahmat dan Karunianya 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 vi 

ABSTRAK 

 

 

Andi Arni Pratiwi, 2016. Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Skripsi.  Dibimbing oleh,  Muhammad 

Irfan, S.Pd M.Pd. dan Sahril Buchori S.Pd M.Pd 

 

 

 

Masalah dari penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten 

Soppeng. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan 

pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas V SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng? Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan  penerapan pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa  kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis  penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus dan 

setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan dengan subjek penelitian adalah satu 

orang guru dan siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten 

Soppeng yang berjumlah 23 orang siswa. Fokus penelitian ini adalah pendekatan 

RME dan hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes hasil belajar, dokumentasi dan observasi yaitu aktifitas guru dan 

siswa selama proses pelaksanaan tindakan, sedangkan data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada Siklus I untuk 

observasi aktifitas guru dan aktifitas siswa berada pada kategori cukup karena dalam 

proses pembelajaran guru belum maksimal dalam menjalankan langkah-langkah 

pendekatan RME sehingga hanya 14 siswa yang mencapai nilai KKM dan 8 siswa 

yang tidak mencapai nilai KKM. Pada siklus II untuk observasi aktifitas guru dan 

aktifitas siswa sudah berada pada kategori baik karena dalam proses pembelajarannya 

guru sudah melaksanakan langkah-langkah pendekatan RME sesuai yang diharapkan 

sehingga hanya 3 siswa yang tidak mencapai nilai KKM sedangkan 19 siswa yang 

lain sudah mencapai nilai KKM yang ditetapkan yakni 70. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan. Dengan pendidikan 

maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan, keahlian, 

dan  keterampilan untuk memenuhi kebutuhan di masa depan. Pendidikan di 

Indonesia dilaksanakan berdasarkan jenjang pendidikan yang salah satunya adalah 

pendidikan dasar.  

Pendidikan dasar pada prinsipya merupakan pendidikan yang memberikan 

bekal dasar bagi perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk 

masyarakat. Melalui pendidikan formal di sekolah dasar pada hakikatnya 

dimaksudkan untuk mewujudkan fungsi dan tujuan nasional, sebagaimana ditegaskan 

dalam Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (2012:15) bahwa : 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 

Sejalan dengan itu dalam mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional 

tersebut maka harus didukung oleh proses belajar mengajar yang baik. Menurut  

Supriyadi (2013:67) “faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar mengajar 

1 
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adalah karakteristik siswa, karakteristik guru, interaksi dan metode, karakteristik 

kelompok, fasilitas fisik, mata pelajaran, dan lingkungan alam sekitar”. 

Terpenuhinya hal tersebut diharapkan dapat mewujudkan proses pembelajaran yang 

optimal dan efisien dalam pencapaian hasil belajar siswa. Menurut Winkel (Susanto, 

2013:10) “hasil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan intruksional 

(pembelajaran) yang telah dirancang guru sebelum melaksanakan proses belajar 

mengajar". Hasil belajar menurut Purwanto (2014) digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang telah menguasai bahan yang sudah diajarkan.  Hasil belajar 

siswa diharapkan dapat mengikuti perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.  

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka 

penguasaan mata pelajaran di sekolah menjadi sangat penting bagi siswa sejak dini. 

Salah satu mata pelajaran yang sangat penting di sekolah adalah matematika. Hal ini 

disebakan karena matematika menjadi pengetahuan dasar untuk mendalami lebih 

jauh lagi bidang-bidang ilmu pengetahuan. Selain itu matematika sangat penting 

karena berkaitan dengan kemampuan untuk dapat berpatisipasi dalam masyarakat  

dan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan sehari-hari. 

Mengingat peranan penting matematika tersebut siswa dituntut untuk dapat 

menguasai pembelajaran matematika dengan memahami dan mengenal konsep yang 

telah dipelajarinya. Namun penguasaan pelajaran matematika di sekolah dasar 

menjadi permasalahan besar jika guru pada proses pembelajaran menggunakan 

pendekatan yang tidak sesuai. Tidak dapat dipungkiri bahwa matematika adalah mata 
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pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Hal ini disebabkan karena siswa lebih 

menggunakan hafalan saja tanpa memahami konsep dari pembelajaran matematika 

itu sendiri. 

Untuk dapat melaksanakan pembelajaran matematika dengan baik pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar diperlukan guru yang terampil merancang dan 

mengelola proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya dapat 

memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar. Untuk 

dapat membantu memudahkan siswa memahami materi yang disajikan, maka 

pembelajaran matematika di sekolah dasar hendaknya dikaitkan dengan kehidupan 

nyata atau benda-benda kongkrit yang ada di sekitar siswa. Hal ini sejalan dengan 

pendapat  Ollerton (2010:25) yang mengatakan bahwa “penggunaan matematika 

yang disamakan dengan situasi-situasi kehidupan nyata merupakan karakteristik 

kunci dari aspek pemecahan soal dalam pembelajaran matematika “ 

Salah satu cara agar proses pembelajaran menggunakan situasi-situasi 

kehidupan nyata maka guru dapat memilih menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Pendekatan RME menurut Saleh (2012) dalam 

pelaksanaannya pada proses pembelajaran anak akan dihadapkan hal-hal yang 

berkaitan dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari dan disamping itu benda-

benda yang dapat diamati juga digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada 

proses pembelajaran matematika. Masalah-masalah nyata dari kehidupan sehari-hari 

siswa digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika untuk menunjukkan 

bahwa matematika sebenarnya dekat dengan kehidupan sehari-hari. Benda-benda 
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nyata yang akrab dengan kehidupan sehari-hari siswa dijadikan sebagai alat peraga 

dalam pembelajaran matematika. 

 Ahmad (2013) mengatakan bahwa RME merupakan salah satu pendekatan 

yang berorientasi pada siswa. Matematika ialah sebagai aktivitas manusia sehingga 

dalam pembelajarannya melalui pendekatan RME siswa diberi kesempatan untuk 

membangun pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri.  

Fathurrohman (2015) menyatakan bahwa pendekatan RME merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran matematika ditekankan pada keterampilan proses. 

Adapun peran guru dalam penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

RME tidak lebih sebagai fasilitator, moderator dan evaluator. Sehingga siswa akan 

lebih aktif dalam proses pembelajaran karena diberikan kesempatan untuk 

mengungkapkan pemikirannya melalui diskusi dengan teman kelasnya.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada 7-8 Januari di SDN 166 Laburawung 

Kec. Lalabata Kab. Soppeng diketahui bahwal hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika masih rendah. Hal ini dibuktikan dari jumlah keseluruhan 23 siswa hanya 

15 siswa yang memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65.21% 

sedangkan 8 siswa memperoleh nilai dibawah standar yaitu 56.52 %  Masih banyak 

siswa tidak mampu mencapai nilai standar KKM yang telah diterapkan oleh guru dan 

kepala sekolah di sekolah tersebut yakni 70.  

Masalah tersebut diakibatkan karena dalam proses pembelajaran di kelas guru 

kurang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata atau dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Proses pembelajaran masih cenderung di dominasi oleh guru dalam 
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menyajikan materi, sehingga siswa kurang aktif karena kurang dilibatkan dalam 

proses pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan siswa menjadi acuh tak acuh atau 

kurang minat belajarnya selama proses belajar di kelas berlangsung.  

Berkaitan dengan hal itu, sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika, maka peneliti tertarik melakukan  penelitian melalui 

penelitian tindakan kelas dengan judul: Penerapan pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Bagaimanakah penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten 

Soppeng. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis:  

a. Bagi Akademik khususnya Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

sebagai masukan  tentang penggunaan pendekatan RME sebagai salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran Matematika untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam penguasaan Matematika. 

b. Bagi peneliti, sebagai bahan perbandingan sekaligus sebagai bahan referensi 

bagi penelitian yang relevan.  

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai ajang banding atau referensi yang ingin 

mengkaji permasalahan yang relevan. 

2. Manfaat praktis:  

a. Bagi sekolah, mendapat sumbangan inovasi pembelajaran yang secara    

operasional cocok dan relevan dengan nuansa pembelajaran yang diinginkan. 

b. Bagi guru, sebagai masukan pentingnya penerapan multi pendekatan dalam 

pembelajaran yang sesuai tuntutan kurikulum dan kemampuan siswa demi 

peningkatan kualitas pembelajaran, seperti pendekatan RME. 

c. Bagi siswa, sebagai masukan pentingnya memperhatikan dan aktif dalam  

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajarnya seperti 

melalui pendekatan RME. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka  

 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  

a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  

Pendekatan RME mengacu pada pendapat Freudential (Shoimin, 2013) bahwa 

matematika harus dikaitkan dengan realitas dan matematika adalah aktivitas manusia 

dimana manusia harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan 

konsep matematika. Pendekatan RME memang ditekankan pada proses pembelajaran 

yang mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan materi yang diberikan. Sejalan 

dengan itu menurut Shoimin (2013) RME  adalah pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali ide-ide 

matematika serta mendorong siswa untuk mengontruksi sendiri masalah realistik. 

Dengan pendekatan RME guru tidak lagi mendominasi dalam proses pembelajaran 

melainkan melibatkan siswa dalam menemukan konsep matematika. 

Adapun menurut Fathurrohman  (2015:189)  RME   adalah “suatu pendekatan 

matematika yang menggunakan situasi dunia nyata atau suatu konteks yang real  dan 

pengalaman siswa sebagai titik tolak belajar matematika”. Sejalan dengan pendapat 

sebelumnya pendekatan RME menurut Susanto (2013:205) adalah: 

Salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi 

pada siswa, bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan 

matematika harus di hubungkan secara nyata terhadap konteks 

7 
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kehidupan sehari-hari siswa ke pengalaman belajar yang berorientasi 

pada hal-hal real atau nyata. 

 

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan diatas kita dapat mengetahui 

beberapa karakteristik dari pendekatan RME seperti pengaitan materi pembelajaran 

dengan hal-hal real yang ada di sekitar siswa dan penemuan konsep matematika yang 

dilakukan oleh siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat. Traffers (Wijaya, 

2012) merumuskan lima karakteristik pendekatan RME yaitu penggunaan konteks, 

penggunaan model untuk matematisasi progresif, pemanfaatan hasil kostruksi siswa, 

interaktivitas dan keterkaitan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan RME adalah pendekatan pembelajaran matematika yang berorientasi 

pada siswa untuk menemukan ide dan konsep matematika dengan mengaitkannya 

dengan hal yang nyata di sekitar siswa. 

b. Prinsip- Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  

Menurut Suherman (Susanto,2013) ada 5 prinsip pendekatan RME yaitu : 

(1) Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua 

hal yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika. (2) 

Perhatian diberikan kepada pengembangan model-model situasi, 

skema dan simbol-simbol. (3) sumbangan dari para siswa, sehingga 

dapat membuat pembelajaran menjadi kostruktif dan produktif. (4) 

interaktif sebagai karakteristik dari proses pembelajaran matematika. 

(5) Intertwining (membuat jalinan) antar topik atau antar pokok 

bahasan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka prinsip pendekatan RME adalah memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep matematika dalam 

menyelesaikan berbagai masalah. Penemuan berdasarkan pada proses belajar  dengan 
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menggunakan pengalaman dan benda-benda kongkret yang ada di kehidupan sehari-

hari siswa. Selain itu dalam pendekatan RME harus ada interaksi antara guru dan 

siswa dalam memberikan penjelasan langsung serta dalam mengaitkan atau 

menitegrasikan antara topik yang satu dengan topik lainnya. 

c. Langkah-Langkah Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME)  

 Langkah-langkah pendekatan RME dalam proses pembelajaran Matematika 

menurut Shoimin (2014) yaitu: 

1) Memahami masalah kontekstual. 

Siswa diminta untuk memahami masalah kontekstual melalui soal yang 

diberikan oleh guru. Guru menjelasakan soal atau masalah dengan memberikan 

petunjuk seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu. 

2) Menyelesaikan masalah kontekstual 

Guru memberikan soal  dalam bentuk LKS kepada siswa yang dikerjakan secara 

individual. Pada tahap ini peran guru adalah memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menyelesaikan soal tersebut dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

penuntun. 

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Siswa diminta untuk membentuk kelompok kecil. Selanjutnya jawaban siswa 

dibandingkan dan didiskusikan dengan teman kelompoknya. Setelah diskusi 

dengan teman kelompok, selanjutnya hasil dari diskusi itu dibandingkan pada 

diskusi kelas kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini guru berperan 
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sebagai fasilitator dan moderator dalam mengarahkan jalannya diskusi. Disini 

siswa diajarkan untuk berargumen dan mengemukakan pendapatnya. 

4) Menarik kesimpulan 

Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan Berdasarkan hasil diskusi 

kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan tentang konsep, definisi, teorema, 

prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang 

baru diselesaikan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME)  

Kelebihan pendekatan RME menurut Shoimin (2014), yaitu: 

1) Melalui penerapan pendekatan RME siswa akan mengetahui tentang kehidupan 

sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia 

2) Melalui penerapan pendekatan RME  siswa juga dapat ikut mengonstruksi dan 

mengembangkan pemahamannya sendiri tentang matematika.  

3) Melalui penerapan pendekatan RME siswa dapat menemukan penyelesaian 

masalah suatu soal atau masalah dengan cara mereka sendiri. Selanjutnya 

dengan membandingkan cara penyelesaian yang satu dengan cara penyelesaian 

yang lain, akan bisa diperoleh cara penyelesaian yang tepat, sesuai dengan 

tujuan dari proses penyelesaian masalah tersebut 

4) Melalui penerapan pendekatan RME siswa memahami bahwa dalam 

mempelajari matematika proses pembelajaran merupakan suatu yang utama 
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untuk menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak lain 

yang lebih mudah mengetahui. 

Kekurangan pendekatan RME menurut Shoimin (2014: 152), yaitu: 

1) Tidak mudah untuk mengubah pandangan yang mendasar  tentang 

berbagai hal, misalnya mengenai siswa, guru, dan peranan sosial 

atau masalah kontekstual, sedang perubahan  itu merupakan syarat 

untuk dapat diterapkan RME. 

2) Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang 

dituntut dalam pendekatan RME tidak selalu mudah untuk setiap 

pokok bahasan matematika yang dipelajari siswa, terlebih-lebih 

karena soal-soal tersebut harus bisa diselesaikan dengan 

bermacam-macam cara. 

3) Tidak mudah bagi guru untuk mendorong siswa agar bisa 

menemukan berbagai cara dalam menyelesaikan soal atau 

memecahkan masalah. 

4) Tidak mudah bagi guru untuk memberi bantuan kepada siswa agar 

dapat melakukan penemuan kembali konsep –konsep atau prinsip-

prinsip matematika yang dipelajari. 

 Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan inilah 

yang harus dimunculkan ketika proses pembelajaran Matematika dilaksanakan dan 

kelemahan dari pendekatan RME tersebut dapat diminimalisir dengan seringnya 

pembelajaran ini diterapkan dalam proses pembelajaran Matematika. 

 

2. Hasil Belajar 

a. Belajar 

Belajar adalah perubahan tingkah laku. Menurut Djamarah (2011:3) ”belajar 

adalah rangkaian kegiatan berupa pengalaman individu dan interaksi dengan 

lingkungan baik dari yang meliputi kognitif afektif dan psikomotorik yang 
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menghasilkan perubahan tingkah laku”. Sedangkan menurut Susanto (2014:4) 

pengertian belajar yaitu : 

Suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam 

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau 

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya 

perubahan prilaku yang relative tetap baik dalam berpikir, merasa, 

maupun dalam bertindak. 

 

Dengan pemahaman dan pengetahuan baru yang diperoleh seseorang maka 

dapat mengakibatkan munculnya kebiasaan baru yang lebih baik. Sejalan dengan itu 

Syah (2012:68) mengemukakan bahwa belajar adalah “tahapan perubahan seluruh 

tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil pengalaman dan interkasi 

dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif”. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

belajar adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja 

melalui interaksi dengan lingkungan yang melipiuti aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik serta pengalaman yang menghasilkan perubahan tingkah laku yang 

bersifat menetap. 

b. Hasil Belajar 

Menurut Susanto (2014:5) hasil belajar merupakan ”perubahan-perubahan 

yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar”. Perubahan dari ketiga aspek tersebut 

yang akan memunculkan sikap dan kebiasaan yang baru. Menurut Suprijono 

(Thobroni :2013) “hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengartian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Sejalan dengan itu Thobroni 
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(2013:24) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah perubahan prilaku secara 

keselurahan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan prilaku yang diperoleh setalah mengalami proses belajar mengajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar seringkali digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh seseorang dalam memahami materi yang telah diajarkan. 

c. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Hasil belajar yang diperoleh siswa tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhuinya. Faktor-faktor tersebut meliputi banyak hal yang saling berkaitan 

satu sama lain. Faktor-faktor tersebut menurut Wasliman (Susanto:2014) meliputi: 

(1) Faktor internal : merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri 

peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor 

internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi 

belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan 

kesehatan. (2) Faktor eksternal : faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah 

dan masyarakat. 

 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang 

pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Belajar 

matematika merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

berikutnya. Karena dengan belajar matematika, kita akan belajar bernalar secara 

kritis, kreatif dan aktif. Menurut Depdiknas (Ahmad : 2014) kata matematika berasal 
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dari bahasa latin, manthanein atau mathema yang berarti “belajar atau hal yang 

dipelajari sedang dalam bahasa belanda, matematika disebut wiskunde atau ilmu 

pasti, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran.” 

Sejalan dengan itu menurut Soedjadi (2000:13) beberapa definisi dari 

matematika yaitu : 

(1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 

terorganisir secara sistematik; (2) Matematika adalah pengetahuan 

tentang bilanagan kalkulasi; (3) matematika adalah pengetahuan 

tentang penalaran logik dan berhubugan dengan bilangan; (4) 

matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 

masalah tentang ruang dan bentuk; (5) matematika adalah 

pengetahuan tentang struktur-struktur yang logik; (6) matematika 

adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat. 

 

Bedasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan, kalkulasi, 

penalaran logik serta tentang ruang dan waktu. 

Ahmad (2014:184) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika yaitu : 

Proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap matematika. 

 

Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah proses belajar mengajar 

dimana siswa lebih diutamakan untuk memahami konsep matematika.  

b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Secara umum tujuan pembelajaran matemtaika di sekolah dasar adalah agar 

siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga dengan 
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pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataan nalar dalam 

penerapan matematika. Adapun tujuan khusus pembelajaran matematika di sekolah 

dasar menurut depdiknas (Ahmad:2014) yaitu : 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme; (2) 

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataaan matematika; (3) Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, table 

diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. (5) 

Memiliki sikap mengharagai penggunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pembelajaran Matematika tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan 

pengetahuan siswa dalam aspek kognitif tetapi juga dapat membarikan dampak yang 

baik terhadap aspek afektif dan psikomotorik siswa. 

 

B. Kerangka Pikir 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa di 

kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng terhadap 

mata pelajaran matematika. Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa. Faktor guru yaitu: 

proses pembelajaran di kelas guru kurang mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan nyata atau dalam kehidupan sehari-hari siswa. Proses pembelajaran masih 

cenderung di dominasi oleh guru dalam menyajikan materi. Sedangkan faktor siswa 

yaitu siswa kurang dilibatkan dalam pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dalam 
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proses pembelajaran. Hal ini juga menyebabkan siswa menjadi acuh tak acuh atau 

kurang minat belajarnya selama proses belajar di kelas berlangsung. 

Adanya permasalahan yang dihadapi oleh siswa di kelas V SDN 166 

Laburawung diperlukan suatu usaha untuk mengatasi masalah tersebut sehingga hasil 

belajar siswa terhadap mata pelajaran Matematika dapat meningkat. Usaha tersebut 

adalah dengan menggunakan pendekatan RME. Sebagaimana yang dikemukan oleh 

Shoimin (2013) bahwa RME dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan kembali ide-ide matematika serta mendorong siswa untuk mengontruksi 

sendiri masalah realistik melalui pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 

benda-benda real di sekitar siswa . Selain itu, dalam pendekatan RME terdapat 

beberapa langkah, yaitu 1) Memahami masalah kontekstual. 2) Menyelesaikan 

masalah kontekstual. 3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 4)Menarik 

kesimpulan. Dengan menerapkan pendekatan RME tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten 

Soppeng.  
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Berdasarkan  uraian tersebut  maka kerangka pikir penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

 Hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di Kelas V  SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng rendah 
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Aspek Guru 

1. Guru kurang menggunakan metode 

pembelajaran yang inovatif.  

2. Guru kurang mengarahkan siswa 

untuk aktif. 

3. Guru kurang mengaitkan materi  

dengan kehidupan sehari-hari siswa 

Aspek Siswa 

1. Siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2. Siswa acuh tak acuh dalam 

proses pembelajaran 

3. Siswa kurang minat belajaranya 

 

 

Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) 

1. Memahami masalah kontekstual.  

2. Menyelesaikan masalah 

kontekstual. 

3. Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban. 

4. Menarik kesimpulan 

Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di Kelas 

V  SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten 

Soppeng meningkat 

Pembelajaran Matematika  
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C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME) diterapkan, maka hasil belajar siswa di kelas V SDN 

166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. 

Menurut Sanjaya (Nirmayanti,2015) bahwa pendekatan kualitatif deskriptif adalah 

suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh 

tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat sehingga 

tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena yang akan diteliti. Jadi, 

pendekatan penelitian ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

penerapan pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 

166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas), 

karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memperbaiki hasil belajar siswa supaya 

meningkat melalui tindakan. Menurut Rochiati (2008:13) bahwa “ penelitian tindakan 

kelas adalah suatu upaya dalam praktek pembelajaran untuk melihat perubahan secara 

nyata dan belajar dari pengalaman praktek pembelajaran tersebut”. 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini, yaitu penerapan pendekatan RME dan hasil belajar 

siswa. Kedua fokus penelitian dioperasionalkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pendekatan RME merupakan pendekatan pembelajaran matematika 

yang berorientasi pada siswa untuk menemukan ide dan konsep matematika 

dengan mengaitkannya dengan hal yang nyata di sekitar siswa. 

2. Hasil belajar siswa merupakan hasil belajar yang mencerminkan perubahan 

prilaku meliputi hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar 

adalah perubahan prilaku yang diperoleh setalah mengalami proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar seringkali digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh seseorang dalam memahami materi yang telah 

diajarkan. 

 

C. Setting dan Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng. Peneliti memilih SD tersebut berdasarkan 

pertimbangan: 1) Tempatnya masih bisa di jangkau oleh peneliti, 2) Masih di 

temukan siswa yang sulit menemukan sendiri jawaban dari persoalan yang dihadapi, 

3) Adanya dukungan dari kepala sekolah sekolah dan guru terhadap pelaksanaan 

penelitian.  
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2. Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seorang guru dan semua siswa kelas V SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng yang aktif dan terdaftar pada 

semester genap tahun ajaran 2015/2016 yang mana jumlah siswa kelas V SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng adalah 23 siswa yang terdiri 

dari 8 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Peneliti memilih kelas V SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng sebagai subjek penelitian 

karena didasarkan pada pertimbangan: (1) Masih ada beberapa siswa yang hasil 

belajarnya rendah terutama pada mata pelajaran Matematika dan (2) di sekolah ini 

belum ada yang melakukan penelitian tindakan kelas yang menggunakan pendekatan 

RME . 

 

D. Desain Penelitian 

Peneliti menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas. Proses 

pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap dimulai dari (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi, dan (4) refleksi. 
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Adapun siklus pelaksanaan tindakan ini yang dapat dilihat pada bagan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2011:16) 

Berdasarkan gambar tentang desain pelaksanaan tindakan  penelitian maka  

tahap-tahap tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap perencanaan 

 Tahap persiapan perencanaan meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

Peneliti menelaah kurikulum dan silabus kemudian menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Matematika dengan Standar Kompetensi sifat-

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I 

 

Refleksi 

Observasi 

Belum Berhasil 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS II 

 
Refleksi 

Observasi 

 

Berhasil  
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sifat bangun datar. Selanjutnya peneliti menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 

menyiapakan media yang akan digunakan. Kemudian peneliti menyiapkan lembar 

observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung dan mendesain tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan RPP mata pelajaran Matematika dengan Standar Kompetensi sifat-sifat 

bangun datar dengan menggunakan langkah pendekatan RME. Adapun langkah-

langkah pembelajarannya adalah:  

1) Memahami masalah kontekstual. 

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk 

memahami masalah tersebut. Guru menjelasakan soal atau masalah dengan 

memberikan petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian 

tertentu yang dipahami siswa.  

2) Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontektual pada buku 

siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah 

yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan 

masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk 

mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Pada tahap ini siswa 

dibimbing untuk menemukan kembali tentang ida atau konsep atau definisi dari 

soal matematika. Disamping itu pada tahap ini siswa juga diarahkan untuk 
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membentuk dan menggunakan model sendiri untuk membentuk dan 

menggunakannya guna memudahkan menyelesaikan masalah (soal). Guru 

diharapkan tidak memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum 

siswa memperoleh penyelesaiannya sendiri. 

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka 

dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada 

diskusi kelas kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan 

siswa untuk melatih keberanian mengemukakan pendapat , meskipun berbeda 

dengan teman lain atau bahkan dengan gurunya. 

4) Menarik kesimpulan 

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, guru 

mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, 

teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah 

kontekstual yang baru diselesaikan. 

3. Tahap Observasi  

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran 

matematika dan aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika 

mulai dari awal pembelajaran, saat pembelajaran dan akhir dengan menggunakan 

pendekatan RME. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat oleh peneliti. Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau 

pada tahap pelaksanaan tindakan.  
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4. Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi adanya kekurangan-kekurangan dalam  

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Guru dan peneliti secara bersama-sama 

membahas hasil pembelajaran. Jika hasil belajar siklus I  belum mencapai target yang 

direncanakan maka peneliti berdiskusi kembali dengan guru, maka hasil refleksi ini 

dijadikan masukan untuk membuat perencanaan kembali untuk siklus berikutnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan observasi,  tes 

dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Pada pengamatan ini digunakan pedoman pengamatan aktivitas guru dan    

siswa  dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Margono (2004: 158) 

bahwa “observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. Oleh karena itu, dipilihnya 

teknik pengamatan ini karena peneliti ingin mengamati aktivitas belajar siswa dan 

kegiatan mengajar guru sebagai objek dalam penelitian. Adapun format observasi 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. 
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b. Tes  

Tes digunakan untuk memperoleh gambaran/informasi tentang bagaimana 

pengaruh pendekatan RME maka dipergunakan tes sebagai instrument penelitian 

Menurut Purwanto (2014: 63) bahwa: 

Tes merupakan sekumpulan butir yang merupakan sampel dari 

populasi butir yang mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

bakat dan sebagainya dimana dalam penyelenggaraannya siswa 

didorong untuk memberikan penampilan maksimal.  

 

Jenis data yang akan dikumpulkan dengan menggunakan tes adalah data tentang hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng dengan menggunakan pendekatan RME. 

Tes dilakukan pada setiap akhir siklus dengan menggunakan tes essay. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

digunakan untuk memperoleh informasi tentang daftar nilai-nilai dari siswa serta 

foto-foto siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran. Dokumen memuat tentang 

data-data yang diambil di sekolah tersebut yang berupa bukti-bukti fisik yang 

dibutuhkan selama penelitian serta gambar-gambar kegiatan selama melakukan 

kegiatan penelitian.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian tindakan kelas ini digunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau 
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fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui respon 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Analisis data dapat dilakukan setelah melihat data yang 

telah dikumpulkan melalui observasi, selama tahapan-tahapan (siklus) yang telah 

dilewati.  

 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil 

belajar dalam penerapan pendekatan RME untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 

kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng. Secara 

terperinci uraian mengenai indikator proses dan hasil sebagai berikut: 

a. Indikator proses 

 Pada segi proses ditandai oleh aktivitas siswa dan cara guru dalam 

menerapkan pendekatan RME. Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan 

berhasil apabila persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa 

mencapai  80%  atau dalam kategori baik.  

Adapun pengkategorian persentase aktivitas pembelajaran dalam skala 

deskriptif mengacu pada standar Arikunto (Nirmayanti, 2015: 28) yaitu: 
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Tabel 3.1 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran 

Aktivitas belajar (%)                            Kategori 

68 – 100                                                        Baik 

34 – 67                                                        Cukup 

0 – 33                                                          Kurang 

                   Sumber: Arikunto (Nirmayanti, 2015:28) 

 

b. Indikator hasil 

 Berdasarkan kategori indikator keberhasilan, maka peneliti memilih dan 

menetapkan standar minimal keberhasilan dalam penelitian yaitu dikatakan berhasil 

apabila secara klasikal 80% dari jumlah siswa mendapatkan nilai 70 sesuai dengan 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Tabel 3.2.  Indikator Keberhasilan  

Tarif 

Keberhasilan 
Kualifikasi 

90%-100% Sangat Baik (SB) 

80%-89% Baik (B) 

70%-79% Cukup (C) 

60%-69% Kurang (K) 

< 59% Sangat Kurang (SK) 

   Sumber: Elfanany (Nirmayanti, 2015:29) 
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Tabel 3.3 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa 

Kategori 
Skala Nilai Keterangan 

Tidak Tuntas 0 – 69 

KKM = 70 

Tuntas 70 – 100 

 

                              Sumber: Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata  

Kabupaten Soppeng dengan jumlah siswa 23 orang yang terdiri dari 8 siswa laki-laki 

dan 15 siswa perempuan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil 

pengamatan perubahan sikap dan tanggapan siswa yang diperoleh melalui hasil 

observasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan untuk 

menganalisis hasil belajar siswa digunakan tes yang diberikan siswa tiap akhir siklus. 

Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 11 April 2016 dan 

pertemuan kedua pada hari Kamis, 14 April 2016. 

1. Siklus 1 

Kegiatan pada siklus pertama meliputi empat tahap yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan 

sebagai berikut:  

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng semester genap tahun ajaran 2015/2016 

dengan materi sifat-sifat bangun datar. Materi tersebut diambil dari Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan kelas  V semester 2 dengan alokasi waktu 3x35 menit. 

30 
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Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan serta dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan guru kelas V yaitu berupa rencana pembelajaran, dan tes hasil 

belajar siklus pertama.  

Tindakan pada siklus pertama direncanakan dengan melaksanakan 

pembelajaran melalui tiga tahap pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru pada siklus pertama yaitu: menelaah kurikulum KTSP 2006, menyusun rencana 

pembelajaran dengan menggunakan penedekatan RME yang terdiri dari 4 langkah 

pembelajaran yaitu: (1)Memahami masalah kontekstual, (2)menyelesaikan masalah 

kontekstual, (3)membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4)menarik 

kesimpulan. Peneliti juga menyamakan persepsi dengan guru kelas V tentang 

pendekatan RME yang akan digunakan dalam materi sifat-sifat bangun datar, 

menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan lembar observasi untuk 

mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, mendesain 

tes untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 11 April 2016 yang dihadiri oleh 21 orang siswa. Pertemuan II dilaksanakan 

pada hari Kamis tanggal 14 April 2016. Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti 

bertindak sebagai observer dan Asrianto S.Pd M.Pd. (wali kelas V) bertindak sebagai 

pengajar. Peneliti memperhatikan guru dalam mengajarkan materi sifat-sifat bangun 
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datar berdasarkan pada tahap-tahap kegiatan pendekatan RME untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Tahap-tahap ini terdiri dari: 

1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal pada pertemuan pertama diawali dengan guru mempersiapkan 

fasilitas yang terkait dengan pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk 

menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pembelajaran yang dilanjutkan dengan 

berdoa. Kemudian, guru mengecek kehadiran siswa, pada pertemuan pertama siswa 

yang tidak hadir sebanyak dua orang. Setelah selesai mengabsen guru melakukan 

apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa dirangkaikan dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan awal pada pertemuan kedua sama saja yang dilaksanakan oleh guru 

pada pertemuan pertama. Jumlah siswa yang tidak hadir pada pertemuan kedua 

adalah satu orang siswa. 

2) Kegiatan Inti 

Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi 

pada kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap yaitu memahami masalah 

kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, menarik kesimpulan. 

Tahap pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah kontekstual 

dengan cara menunjukkan benda nyata seperti papan tulis dan buku tulis yang 

berbentuk persegi dan persegi panjang, kemudian meminta respon siswa dengan 

melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh benda tersebut. Kemudian guru 
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meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar persegi dan persegi 

panjang di papan tulis, setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menemukan sifat-sifat dari bangun datar persegi dan persegi panjang dengan 

meperhatikan benda tersebut. Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu menyelesaikan 

masalah kontekstual. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mencari benda yang 

berbentuk bangun datar persegi dan persegi panjang di sekitarnya kemudian guru 

membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan secara individu. 

Tahap ketiga adalah guru membentuk kelompok yang heterogen kemudian 

meminta siswa untuk berdiskusi. Siswa berdiskusi dan membandingkan hasil 

jawabannya, guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil 

diskusinya. Pada tahap empat guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa 

dalam menarik kesimpulan. 

Kegiatan inti pada pertemuan kedua, yakni tahap pertama guru memberikan 

masalah kontekstual dengan cara memperlihatkan benda nyata penggaris berbentuk 

segitiga dan layang-layang, kemudian guru meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar segitiga dan layang-layang  di papan tulis, selanjutnya 

guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa memperlihatkan bangun datar layang-

layang yang terbuat dari karton, setelah itu guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan sifat-sifat dari bangun datar layang-layang, tahap kedua guru 

mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara guru 

meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar segitiga dan 

layang-layang yang ada disekitarnya dan membagikan LKS yang dikerjakan secara 
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inividu. Tahap ketiga guru membentuk kelompok yang heterogen kemudian meminta 

siswa untuk berdiskusi. Siswa berdiskusi dan membandingkan hasil jawabannya, 

guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya, 

tahap keempat guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik 

kesimpulan. 

3) Kegiatan Akhir 

 Kegiatan akhir pada pertemuan pertama guru menyampaikan kelompok yang 

memperoleh skor tertinggi pada saat mempresentasekan hasil diskusinya. Guru 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi dengan 

tepuk tangan dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Kegiatan 

akhir pada pertemuan kedua siklus pertama sama halnya yang dilakukan guru pada 

pertemuan pertama siklus pertama. 

c. Tahap Observasi  

Observasi yang dilakukan pengamat di kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalalabata Kabupaten Soppeng pada pembelajaran tindakan siklus I 

menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang 

telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap 

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 

digambarkan sebagai berikut : 
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1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru 

Hal-hal yang menjadi indikator pengamatan atau penelitian terhadap kegiatan 

guru adalah pada tahap pertama saat guru memberikan masalah kontekstual kepada 

siswa pada pertemuan pertama dikategorikan cukup karena guru telah melaksanakan 

dua indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah satu siswa 

untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Guru telah melontarkan beberapa 

pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan benda yang berkaitan dengan 

materi ajar . Tapi guru belum memberikan petunjuk kepada siswa untuk menemukan 

sifat-sifat bangun datar.  Pada pertemuan kedua dikategorikan baik karena guru telah 

memenuhi 3 indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah satu 

siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Selain itu guru juga telah 

memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar dengan 

memperlihat bangun datar yang terbuat dari karton. 

Pada tahap kedua yakni menyelesaikan masalah kontekstual pada pertemuan 

pertama dikategorikan cukup karena telah memenuhi 2 indikator yaitu guru meminta 

siswa untuk mencari benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun datar persegi dan 

persegi panjang serta guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu. 

Namun guru belum memotivasi dan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan sendiri 

masalah kontekstual atau sesuai dengan apa yang ditemukan siswa. Pada pertemuan 

kedua juga masih dikategorikan cukup karena masih 2 indikator yang terlaksana 

yakni guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas dan guru 

membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu. 



36 
 

Pada tahap ketiga yakni membandingkan dan mendiskusikan jawaban pada 

pertemuan pertama dikategorikan cukup karena guru telah melaksanakan dua 

indikator yaitu guru telah membagi kelompok secara heterogen dan memberikan 

kesempatan setiap kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya namun guru kurang 

mengarahkan dan membimbing saat siswa berdiskusi dan membandingkan jawaban 

sehingga beberapa siswa masih terlihat belum aktif dalam proses diskusi. Pada 

pertemuan kedua juga masih dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua 

indikator seperti pada pertemuan pertama. Pada tahap keempat yakni menyimpulkan 

pada pertemuan pertama dan kedua masih pada kategori kurang karena hanya satu 

indikator yang terlaksana yaitu penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara 

memberikan penjelasan kemudian meminta tanggapan atau kesimpulan dari siswa. 

Untuk lebih jelasnya, peningkatan aktivitas mengajar guru siklus I dapat dilihat pada 

tabel 4.1 di bawah ini. 

Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

Siklus 1 
Indikator 

Jumlah 
% Indikator 

Keberhasilan 
Kategori 

B C K 

Pertemuan 1 0 6 1 7 58,33% Cukup 

Pertemuan 2 3 4 1 8 66,66% Cukup  

 

Persentase aktivitas mengajar guru berdasarkan hasil observasi peneliti 

dengan menerapkan pendekatan RME pada pertemuan pertama tiga aspek yang 

dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup karena setiap satu aspek hanya dua 

indikator yang terlaksana sehingga terdapat enam indikator yang terlksana. Satu 
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aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan kurang karena hanya satu indikator 

yang terlaksana, sementara untuk kategori baik tidak ada aspek yang dilaksanakan 

oleh guru. Sehingga pada pertemuan pertama dikategorikan cukup dengan perolehan 

58.33%. Pada pertemuan kedua sudah mengalami sedikit peningkatan karena satu 

aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan baik karena tiga indikator telah 

terlaksana dan dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup dimana 

setiap satu aspek hanya dua indikator yang terlaksana sehingga terdapat empat 

indikator yang terlaksana, dan satu aspek dalam kategori kurang karena hanya 1 

indikator yang terlaksana. Sehingga pada pertemuan kedua masih dikategorikan 

cukup dengan perolehan 66,66%. Berdasakan data tersebut maka diperoleh persentase 

aktifitas mengajar guru secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus I 

sebesar 62,49 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus I hasil observasi 

mengajar guru masih berada dalam kategori cukup, dan belum mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yakni 68% seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran 

Aktivitas belajar (%)                            Kategori 

68 – 100                                                        Baik 

34 – 67                                                        Cukup 

0 – 33                                                          Kurang 

                   Sumber: Arikunto (Nirmayanti, 2015:28) 
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2) Hasil observasi aktifitas belajar siswa 

Aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran selama siklus I 

berlangsung dapat dilihat melalui observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. 

Berikut ini adalah rangkuman hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I. 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Observasi Aktifitas Belajar Siswa  

      Melalui Penerapan Pendekatan RME pada Siklus I  

No Indikator yang Diamati 
Pertemuan 

Rata-Rata 
Persentase 

(%) 1 2 

1 Memberikan respon terkait materi 

ajar 
9 14 11,5 50  

2 Memperhatikan benda nyata yang di 

perlihatkan oleh guru 
19 21 20 86.95 

3 Memahami dan berantusias untuk 

menggambar bangun datar di papan 

tulis 

10 12 11 47,82 

4 Mengerjakan LKS 21 22 21,5 93,47 

5 Meneyelsaikan masalah kontekstual 

dengan tenang 
7 13 10 43,47 

6 Mendiskusikan dan membandingkan 

jawaban dengan teman 1 kelompok 
17 14 15,5 67,39 

7 Memberikan tanggapan berupa saran 

atau kritik  terhadap kelompok lain 
8 7 7,5 32,60 

8 Melibatkan diri saat guru sedang 

menyampaikan kesimpulan 
9 6 7,5 32,60 

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh gambaran bahwa aktivitas belajar 

siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung dengan menerapkan pendekatan 

RME mengalami peningkatan pada beberapa aspek selama dua pertemuan pada siklus 

I. Namun ada dua aspek yaitu memberikan tanggapan berupa saran atau kritik serta 
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melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan pada pertemuan 1 dan 2 

yang mengalami penurunan selama proses pembelajaran.  

Memperhatikan benda nyata yang di perlihatkan oleh guru dan mengerjakan 

LKS pada pertemuan 1 dan masing-masing mencapai 86,95 %  dan 93.47 % yang 

berarti berada dalam kategori baik. Memberikan respon terkait materi ajar, 

memahami dan berantusias untuk menggambar bangun datar di papan tulis, 

meneyelesaikan masalah kontekstual dengan tenang, mendiskusikan dan 

membandingkan jawaban dengan teman 1 kelompok, dan masing-masing mencapai 

50 %, 47.82 %, 43.47 %, 67.39 %,  yang berarti berada dalam kategori cukup. 

Adapun dua aspek yang berada dalam kategori kurang yaitu memberikan tanggapan 

berupa saran atau kritik  terhadap kelompok lain dan melibatkan diri saat guru sedang 

menyampaikan kesimpulan yang kedua aspeknya hanya mencapai 32.60 %. 

Berdasarkan data tersebut maka diperoleh persentase aktifitas belajar siswa secara 

keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus I sebesar 56,78 % 

Tabel 4.4 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran 

Aktivitas belajar (%)                            Kategori 

68 – 100                                                        Baik 

34 – 67                                                        Cukup 

0 – 33                                                          Kurang 

                   Sumber: Arikunto (Nirmayanti, 2015:28) 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas belajar 

siswa pada siklus I berada pada kategori cukup  
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3)  Hasil Belajar Siswa 

 Tingkat penguasaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dapat 

dilihat dari hasil tes siklus yang diberikan kepada siswa. Deskripsi ketuntasan nilai 

hasil belajar siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata setelah 

diterapkan pendekatan RME siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 

Kategori Skala Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

Tidak Tuntas 0 – 69 8 36,36% 

KKM = 70 Tuntas 70 – 100 14 63,63% 

Jumlah  22 100% 

 

Sumber: Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa 

Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahawa pada siklus I , frekuensi ketuntasan 

yang dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 8 siswa dengan 

presentase 36,36% sedangkan pada kategori tuntas terdapat 14 siswa dengan 

persentase 63,63%. Adapaun persentase indikator keberhasilan dijelaskan sebagai 

berikut.  

Tabel 4.6.  Indikator Keberhasilan  

Tarif 

Keberhasilan 
Kualifikasi 

90%-100% Sangat Baik (SB) 

80%-89% Baik (B) 

70%-79% Cukup (C) 

60%-69% Kurang (K) 

< 59% Sangat Kurang (SK) 

   Sumber: Elfanany (Nirmayanti, 2015:29) 
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Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum berhasil karena secara 

klasikal belum mencapai yaitu harus 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar 

KKM yaitu 70.  

d. Tahap Refleksi 

a) Aktivitas mengajar guru ketika melakukan pengajaran pada siklus I pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua masih ada yang kurang diperhatikan atau tidak 

dilaksanakan oleh guru, yaitu pada siklus I guru masih kurang memberikan 

motivasi kepada siswa untuk meyelesaikan masalah kontekstual, guru masih 

belum sepenuhnya mengarahkan atau membimbing jalannya diskusi sehingga 

beberapa siswa masih ada yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi 

untuk memberikan saran dan pendapatnya. Guru juga masih belum sepenuhnya 

melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan terutama dengan tanya jawab 

dengan siswa. 

b) Hasil observasi siswa  pada siklus I pertemuan pertama dan kedua terangkum 

dalam lembar observasi menggambarkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar masih memiliki 

kekurangan-kekurangan yang tidak sesuai dengan indikator yang diharapkan. Hal 

ini terlihat pada saat siswa memahami masalah kontekstual masih ada siswa yang 

belum memahami masalah kontekstual yang diberikan oleh guru. Kemudian pada 

saat aktivitas membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa kurang 

memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban teman 
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kelompoknya maupun kelompok lain. Pada indikator terakhir, yakni 

menyimpulkan siswa kurang melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan 

kesimpulan tentang materi ajar.  

Berkaitan dengan uraian di atas maka guru sebaiknya lebih maksimal dalam 

mengarahkan jalannya diskusi baik sesamq siswa maupun antar kelompok, selain itu 

guru harus memotivasi siswa agar mereka dapat meyelesaikan masalah kontekstual 

dengan secara individu dengan memanfaatkan benda-benda realistic yang ada 

disekitarnya. Dalam penarikan kesimpulan guru sebaiknya tidak hanya menuliskan 

kesimpulan di papan dan meminta persetujuan siswa, tetapi turut melibatkan siswa 

dengan mengunakan proses tanya jawab berkaitan dengan materi yang telah di 

pelajari.  

Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

penelitian yang dilakukan pada siklus I belum berhasil, terlihat dari nilai hasil belajar 

siswa masih berada dalam kategori cukup. Sama halnya dari segi proses aktivitas 

belajar siswa juga masih berada dalam kategori cukup. Oleh karena itu, peneliti akan 

melanjutkan penelitian ke tahap siklus ke-2 yang langkah-langkah yang digunakan 

tidak berbeda dengan siklus ke-1. 

2. Siklus 2 

Hasil analisis dan refleksi pada tindakan siklus I siswa belum mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah diharapkan. Karena itu pembelajaran dilanjutkan dengan 

tindakan siklus II. Pada proses pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II tidak 

berbeda jauh dengan pelaksanaan tindakan siklus II hanya diadakan perbaikan 
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terhadap kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I. Proses pembelajaran 

yang dilaksankan pada tindakan siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng semester genap tahun ajaran 2015/2016 

dengan materi sifat-sifat bangun datar. Materi tersebut diambil dari Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan kelas  V semester 2 dengan alokasi waktu 3x35 menit. 

Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan serta dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan guru kelas V yaitu berupa rencana pembelajaran, dan tes hasil 

belajar siklus kedua.  

Tindakan pada siklus kedua sama halnya dengan siklus pertama yang 

direncanakan dengan melaksanakan pembelajaran melalui tiga tahap pembelajaran 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Secara garis besar langkah-

langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus pertama yaitu: menelaah 

kurikulum KTSP 2006, menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan 

penedekatan RME yang terdiri dari 4 langkah pembelajaran yaitu: (1)Memahami 

masalah kontekstual, (2)menyelesaikan masalah kontekstual, (3)membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, (4)menarik kesimpulan. Peneliti juga menyamakan persepsi 

dengan guru kelas V tentang pendekatan RME yang akan digunakan dalam materi 

sifat-sifat bangun datar, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan lembar 
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observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung, mendesain tes untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan siklus 2 pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Senin 

tanggal 18 April 2016 yang dihadiri oleh 22 orang siswa. Pertemuan II dilaksanakan 

pada hari Kamis tanggal 21 April 2016. Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti 

bertindak sebagai observer dan Asrianto S.Pd M.Pd. (wali kelas V) bertindak sebagai 

pengajar. Peneliti memperhatikan guru dalam mengajarkan materi sifat-sifat bangun 

datar berdasarkan pada tahap-tahap kegiatan pendekatan RME untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Tahap-tahap ini terdiri dari: 

1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal pada pertemuan pertama diawali dengan guru mempersiapkan 

fasilitas yang terkait dengan pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk 

menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pembelajaran yang dilanjutkan dengan 

berdoa. Kemudian, guru mengecek kehadiran siswa, pada pertemuan pertama siswa 

yang tidak hadir sebanyak satu orang. Setelah selesai mengabsen guru melakukan 

apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa dirangkaikan dengan penyampaian 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan awal pada pertemuan kedua sama saja yang dilaksanakan oleh guru 

pada pertemuan pertama.  

 

 



45 
 

2) Kegiatan Inti 

Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi 

pada kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap yaitu memahami masalah 

kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban, menarik kesimpulan. 

Tahap pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah kontekstual 

dengan cara menunjukkan benda nyata seperti tas yang berbentu trapesium dan papan 

tulis yang berbentuk belah ketupat, kemudian meminta respon siswa dengan 

melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh benda tersebut. Kemudian guru 

meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar trapesium dan belah 

ketupat di papan tulis. Setelah itu guru memperlihatkan bentuk trapesium dan belah 

ketupat yang terbuat dari karton sambil memberikan petunjuk-petunjuk untuk 

menemukan sifat-sifat bangun datar tersebut. Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu 

menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk 

mencari benda yang berbentuk bangun datar trapesium dan belah ketupat di 

sekitarnya kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan 

secara individu.  

Tahap ketiga adalah membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru 

membentuk kelompok yang heterogen. Selanjutnya siswa diminta untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara 

individu. Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban setelah mengerjakan LKS secara individu. Siswa berdiskusi dan 
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membandingkan hasil jawabannya dengan teman kelompoknya, guru mempersilakan 

tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya. Tahap keempat 

adalah menyimpulkan. Guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam 

menarik kesimpulan dengan proses tanya jawab. 

Kegiatan inti pada pertemuan kedua, tahap pertama pada kegiatan inti yaitu 

guru memberikan masalah kontekstual dengan cara menunjukkan benda nyata seperti 

jam yang berbentuk lingkaran dan kertas yang berbentuk jajar genjang, kemudian 

meminta respon siswa dengan melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh 

benda tersebut. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menggambarkan 

bangun datar lingkaran dan jajar genjang di papan tulis. Setelah itu guru 

memperlihatkan bentuk lingkaran dan jajar genjang yang terbuat dari karton sambil 

memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar tersebut. 

Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap 

ini guru meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar lingkaran 

dan jajar genjang di sekitarnya kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang dikerjakan secara individu. Guru memberikan motivasi agar siswa dapat 

menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. 

Tahap ketiga adalah membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru 

membentuk kelompok yang heterogen. Selanjutnya siswa diminta untuk 

membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara 

individu. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan membandingkan 

hasil jawabannya dengan teman kelompoknya, guru mempersilakan tiap perwakilan 
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kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya kegiatan diskusi ini dipimpin dan di 

bimbing oleh guru. Tahap keempat adalah menyimpulkan. Guru menyimpulkan 

materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan melalui proses tanya 

jawab dengan siswa. 

3) Kegiatan Akhir 

 Kegiatan akhir pada pertemuan pertama guru menyampaikan kelompok yang 

memperoleh skor tertinggi pada saat mempresentasekan hasil diskusinya. Guru 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi dengan 

tepuk tangan dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Kegiatan 

akhir pada pertemuan kedua siklus kedua sama halnya yang dilakukan guru pada 

pertemuan pertama siklus pertama. 

 

c. Tahap Observasi  

Observasi yang dilakukan pengamat di kelas V SDN 166 Laburawung 

Kecamatan Lalalabata Kabupaten Soppeng pada pembelajaran tindakan siklus II 

menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang 

telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap 

pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan 

digambarkan sebagai berikut : 
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1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru 

Hal-hal yang menjadi indikator pengamatan atau penelitian terhadap kegiatan 

guru adalah pada tahap pertama saat guru memberikan masalah kontekstual kepada 

siswa pada pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru telah melaksanakan 

tiga indikator yakni guru menunjukkan benda nyata, meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar di papan tulis. Guru telah melontarkan beberapa 

pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan benda yang berkaitan dengan 

materi ajar . Selanjutnya guru memberikan petunjuk kepada siswa untuk menemukan 

sifat-sifat bangun datar dengan memperlihatkan bentuk bangun datar yang terbuat 

dari karton.  Pada pertemuan kedua juga dikategorikan baik karena guru telah 

melaksanakan tiga indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah 

satu siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Selain itu guru juga 

telah memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar 

dengan memperlihat bangun datar yang terbuat dari karton. 

Pada tahap kedua yakni menyelesaikan masalah kontekstual pada pertemuan 

pertama dikategorikan cukup karena masih dua indikator yang terlaksana yaitu guru 

meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun datar 

lingkaran dan jajar genjang serta guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 

individu. Pada pertemuan kedua dapat dikategorikan baik karena tiga indikator telah 

terlaksana yakni guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas guru 

membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu. Guru memotivasi dan 
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mengarahkan siswa untuk menyelesaikan sendiri masalah kontekstual atau sesuai 

dengan apa yang ditemukan siswa. 

Pada tahap ketiga yakni membandingkan dan mendiskusikan jawaban pada 

pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru telah melaksanakan tiga indikator 

yaitu guru telah membagi kelompok secara heterogen, kemudian guru mengarahkan 

siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS 

secara individu dan memberikan kesempatan setiap kelompok untuk memaparkan 

hasil diskusinya. Pada pertemuan kedua juga dikategorikan baik karena telah 

melaksanakan tiga indikator seperti pada pertemuan pertama. Pada tahap keempat 

yakni menyimpulkan pada pertemuan pertama dan kedua berada pada kategori cukup 

karena telah melaksanakan tiga indikator yaitu penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara memberikan penjelasan kemudian meminta tanggapan atau kesimpulan 

dari siswa dengan proses tanya jawab dengan siswa. Untuk lebih jelasnya, 

peningkatan aktivitas mengajar guru siklus II dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah 

ini.  

Tabel 4.7. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II 

Siklus 1 
Indikator 

Jumlah 
% Indikator 

Keberhasilan 
Kategori 

B C K 

Pertemuan 1 6 4 0 10 83,33% Baik  

Pertemuan 2 9 2 0 11 91,66% Baik 

 

Persentase mengajar guru berdasarkan hasil observasi peneliti dengan 

menerapkan pendekatan RME pada pertemuan pertama dua aspek yang dilaksanakan 

oleh guru dikategorikan baik karena ada enam indikator yang terlaksana dan dua 
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aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup karena ada empat indikator 

yang terlaksana. Sehingga pada pertemuan ketiga dikategorikan baik dengan 

perolehan 83,33%. Pada pertemuan kedua sudah mengalami sedikit peningkatan tiga 

aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan baik karena ada sembilan indikator 

yang terlaksana dan satu aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup 

karena ada dua indikator dari aspek tersebut yang terlaksana. Sehingga pada 

pertemuan kedua dikategorikan baik dengan perolehan 91,66%. Berdasakan data 

tersebut maka diperoleh persentase aktifitas mengajar guru secara keseluruhan untuk 

pertemuan 1 dan 2 pada siklus II sebesar 87,49 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pada siklus II hasil observasi mengajar guru berada dalam kategori baik, dan telah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 68% seperti tabel di bawah ini 

Tabel 4.8 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran 

Aktivitas belajar (%)                            Kategori 

68 – 100                                                        Baik 

34 – 67                                                        Cukup 

0 – 33                                                          Kurang 

                   Sumber: Arikunto (Nirmayanti, 2015:28) 

 

2) Hasil observasi aktifitas belajar siswa 

Aktifitas belajar siswa selama proses pembelajaran selama siklus II 

berlangsung dapat dilihat melalui observasi yang dilakukan pada setiap pertemuan. 

Berikut ini adalah rangkuman hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II. 
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Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi dan Persentase Observasi Aktifitas Belajar Siswa  

      Melalui Penerapan Pendekatan RME pada Siklus II  

No Indikator yang Diamati 
Pertemuan 

Rata-Rata 
Persentase 

(%) 1 2 

1 Memberikan respon terkait materi 

ajar 
17 20 18,5 80,43 

2 Memperhatikan benda nyata yang di 

perlihatkan oleh guru 
22 22 22 95,65 

3 Memahami dan berantusias untuk 

menggambar bangun datar di papan 

tulis 

17 18 17,5 76,08 

4 Mengerjakan LKS 22 22 22 95,65 

5 Meneyelsaikan masalah kontekstual 

dengan tenang 
18 22 20 86,95 

6 Mendiskusikan dan membandingkan 

jawaban dengan teman 1 kelompok 
18 21 19,5 84,78 

7 Memberikan tanggapan berupa saran 

atau kritik  terhadap kelompok lain 
13 15 11 60,86 

8 Melibatkan diri saat guru sedang 

menyampaikan kesimpulan 
13 16 14,5 63,04 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas diperoleh gambaran bahwa aktivitas belajar 

siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 

selama proses pembelajaran matematika berlangsung dengan menerapkan pendekatan 

RME mengalami peningkatan pada beberapa aspek selama dua pertemuan pada siklus 

II. Berdasarkan tabel aktifitas proses pembelajaran di bawah ini maka dapat diketahui 

kategori setiap  proses pembelajaran sebagai berikut 

Memberikan respon terkait materi ajar, memperhatikan benda nyata yang di 

perlihatkan oleh guru dan memahami dan berantusias untuk menggambar bangun 

datar di papan tulis, mengerjakan LKS, meneyelesaikan masalah kontekstual dengan 

tenang, mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman 1 kelompok pada 
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sikslus II masing-masing mencapai 80,43%, 95,65%, 76,08%, 95,65%, 86,95%, 

84,78%  yang berarti berada dalam kategori baik. Adapun dua aspek yang berada 

dalam kategori cukup yaitu memberikan tanggapan berupa saran atau kritik  terhadap 

kelompok lain dan melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan yang 

kedua aspeknya mencapai 63,04 %. Berdasarkan data tersebut maka diperoleh 

persentase aktifitas belajar siswa secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada 

siklus II sebesar 56,78 % 

Tabel 4.10 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran 

Aktivitas belajar (%)                            Kategori 

68 – 100                                                        Baik 

34 – 67                                                        Cukup 

0 – 33                                                          Kurang 

                   Sumber: Arikunto (Nirmayanti, 2015:28) 

 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa aktifitas belajar 

siswa pada siklus I berada pada kategori baik. 

3)  Hasil Belajar Siswa 

 Tingkat penguasaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dapat 

dilihat dari hasil tes siklus yang diberikan kepada siswa. Deskripsi ketuntasan nilai 

hasil belajar siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata setelah 

diterapkan pendekatan RME siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.11 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 

Kategori Skala Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 

Tidak Tuntas 0 – 69 3 13,63% 

KKM = 70 Tuntas 70 – 100 19 86,36% 

Jumlah  22 100% 

Sumber: Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa  

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa pada siklus II , frekuensi ketuntasan 

yang dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan 

presentase 13,63% sedangkan pada kategori tuntas terdapat 19 siswa dengan 

persentase 86,36%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II telah berhasil karena 

secara klasikal telah mencapai 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar 

KKM yaitu 70. 

Tabel 4.12.  Indikator Keberhasilan  

 

Tarif 

Keberhasilan 
Kualifikasi 

90%-100% Sangat Baik (SB) 

80%-89% Baik (B) 

70%-79% Cukup (C) 

60%-69% Kurang (K) 

< 59% Sangat Kurang (SK) 

   Sumber: Elfanany (Nirmayanti, 2015:29) 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siklus II yang dicapai siswa pada 

pembelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar pada siswa kelas V 

SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng melalui pendekatan 
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RME termasuk dalam kategori baik dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum 

yaitu ≤ 70 secara individu dan mencapai 80% ketuntasan secara klasikal.  

Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 

pada siklus II berhasil, terlihat dari nilai hasil belajar siswa dalam kategori baik serta 

dapat juga dilihat dari segi proses belajar mengajar dalam kategori baik yang dapat 

dilihat dari hasil lembar observasi guru dan siswa.  

 

d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap pengukuran keberhasilan terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan pada materi sifat-sifat bangun datar melalui 

penerapan pendekatan RME pada siswa kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng dan diukur melalui tes hasil belajar Matematika siklus 

II. Adapun hasil refleksi peneliti pada siklus II, yaitu: 

1) Aktivitas mengajar guru ketika melakukan pengajaran pada siklus II pertemuan 

pertama dan pertemuan kedua guru sudah memperhatikan dan melaksanakan 

indikator yang telah ditetapkan, yaitu pada siklus II pertemuan pertama pada 

aktivitas pertama guru yaitu untuk aspek memahami masalah kontekstual sudah 

melaksanakan tiga indikator begitupun pada pertemuan kedua guru sudah 

melaksanakan tiga indikator sesuai dengan pertemuan pertama siklus ke-II. 

Kemudian pada aspek kedua yaitu indikator kedua guru belum memberikan 

motivasi kepada siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara 

mereka sendiri. Tetapi pada siklus II pertemuan 2 aspek kedua guru sudah 
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memenuhi ketiga indikator. Pada aspek keempat pada pertemuan pertama hanya 

memenuhi dua indikator begitupun pada pertemuan kedua. Tetapi pada siklus II 

ini sudah lebih baik dari siklus I sebelumnya dan sudah berada pada kategori 

baik. 

2) Hasil observasi siswa  pada siklus II pertemuan pertama dan kedua terangkum 

dalam lembar observasi menggambarkan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar. Kekurangan-

kekurangan sebelumnya sudah diperbaiki sehingga sudah sesuai dengan indikator 

yang diharapkan. Pada saat aktivitas membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban siswa sudah memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap 

jawaban teman kelompoknya maupun kelompok lain. Pada indikator terakhir, 

yakni menyimpulkan siswa sudah melibatkan diri saat guru sedang 

menyampaikan kesimpulan tentang materi ajar dan siswa sudah memberikan 

respon berupa bertanya atau menjawab dari kesimpulan guru.  

Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I sudah diperbaiki dan pada 

siklus ke-II guru sudah maksimal dalam menerapkan pendekatan RME pada saat 

pelaksanaan pengajaran. Ini terlihat pada saat guru mengajar indikator-indikator 

aktivitas guru yang telah ditentukan telah dilaksanakan walaupun secara keseluruhan 

masih ada satu aktivitas guru yang berada dalam kategori cukup, namun secara 

keseluruhan aktivitas mengajar guru sudah berada dalam kategori baik dan sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yakni 80%. Aktivitas belajar 

siswapun demikian, aktivitas belajar siswa sudah berada dalam kategori baik.  
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Nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada siklus I adalah 68 dan pada siklus II 

adalah 77,68. Banyaknya siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 14 siswa dari 

22 siswa atau 63%, sedangkan pada siklus II adalah 19 siswa dari 22 siswa atau 86%, 

sehingga ketuntasan siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dan telah mencapai 

indikator keberhasilan ketuntasan siswa yakni 80%, maka tindakan dihentikan. 

Berkaitan hal di atas, maka hipotesis penelitian yaitu jika pendekatan RME 

diterapkan dalam proses pembelajaran, maka aktivitas pembelajaran dan hasil belajar 

siswa kelas V di SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng 

dapat meningkat dinyatakan diterima. Jadi, penerapan pendekatan RME sangat baik 

digunakan untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan hasil 

belajar Matematika siswa, karena pembelajaran ini mengedepankan materi ajar yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau dunia nyata siswa sehingga siswa 

dapat aktif dalam proses pembelajaran dan penguasaan terhadap materi pelajaran 

Matematika dapat lebih maksimal. 

 

B. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Sebelum pelaksanaan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan 

keberhasilan siswa dalam pelajaran Matematika. Hasil yang diperoleh dari data hasil 

belajar siswa sebelumnya, ternyata masih banyak siswa yang belum mencapai 

kategori atau rata-rata nilai hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan 

oleh guru. Hal ini menunjukkan perlu adanya suatu tindakan dalam pembelajaran 
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sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar Matematika siswa 

kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata. 

Pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus dan dua kali pertemuan. 

Adapun yang dilakukan pada siklus I dan ke-II adalah sebagai upaya untuk 

meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar Matematika mengenai sifat-

sifat bangun datar melalui pembelajaran Matematika realistik. Hasil penelitian yang 

diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan RME pada siklus I 

belum menunjukkan hasil yang ingin dicapai. Hal ini dipengaruhi oleh ada beberapa  

langkah-langkah dari pendekatan RME yang belum terlaksana.  

 Pada Siklus I aktivitas guru berada pada kategori cukup sedangkan aktivitas 

siswa pada Siklus I berada pada kategori cukup. Hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di  kelas V  SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata 

Kabupaten Soppeng pada siklus I menunjukkan bahwa dari 22 siswa, hanya 14 siswa 

yang memenuhi KKM dan 8 siswa yang belum memenuhi KKM. Karena hasil belajar 

yang diharapkan belum tercapai pada siklus I ini, selanjutnya dilakukan perbaikan 

pada siklus II. 

Berdasarkan pelaksanaan siklus II pencapaian aktivitas guru, siswa dan hasil 

belajar siswa semakin meningkat. Pada siklus II  aktivitas guru berada pada kategori 

baik sedangkan aktivitas siswa juga berada pada kategori baik. Hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika di  kelas V  SDN 166 Laburawung Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng pada siklus II mengalami peningkatan karena 

menunjukkan dari 22 siswa, 19 siswa yang memenuhi KKM  dan hanya 3 siswa yang 
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belum memenuhi KKM yaitu 70 dengan perolehan. Sehingga secara klasikal hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan sesuai yang diinginkan. 

 Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan 

RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Proses pembelajaran Matematika 

dengan mengaitkan materi ajar dengan dunia nyata lebih memudahkan siswa dalam 

memahami materi ajar sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi ajar. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Freudential (Shoimin, 2013) bahwa matematika harus 

dikaitkan dengan realitas dan matematika adalah aktivitas manusia dimana manusia 

harus diberikan kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas 

mengajar guru, serta peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan RME pada mata 

pelajaran Matematika di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan Lalabata 

Kabupaten Soppeng dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berkaitan dengan rumusan masalah, hasil analisis data, dan pembahasan, 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan RME dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 166 Laburawung Kecamatan 

Lalabata Kabupaten Soppeng. Hal ini dikarenakan aktivitas mengajar guru dan 

aktivitas siswa juga meningkat, dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas mengajar 

guru dan aktivitas belajar siswa yang menunjukkan bahwa pada siklus I aktivitas 

mengajar guru berada dalam kategori cukup dan aktivitas belajar siswa masih berada 

dalam kategori cukup, sedangkan pada pelaksanaan siklus II aktivitas belajar siswa 

dan mengajar guru meningkat ke kategori baik. Begitupun pada hasil tes belajar siswa 

pada siklus I berada pada kategori cukup dan siklus ke II berada pada kategori baik. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, sebaiknya dalam mengajarkan 

Matematika hendaknya diidentifikasi pokok bahasan yang cocok dengan pendekatan 

RME, dalam melaksanakan pendekatan RME hendaknya memperhatikan langkah-

langkah pelaksanaannya dengan baik dan tepat, bagi sekolah khususnya SDN 166 

Laburawung Kecamatan Lalabata Kabupaten Soppeng, bahwa pendekatan RME 

dalam bidang studi Matematika dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

(SIKLUS I PERTEMUAN 1) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : V / II 

Materi  : Sifat- Sifat Bangun Datar 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit    

 

I. Standar Kompetensi  

Geometri dan Pengukuran 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

II. Kompetensi Dasar  

6.1   Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

III. Indikator  

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  persegi 

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  persegi  panjang  

IV. Tujuan  

Melalui apersepsi dan melalui diskusi : 

 Siswa dapat mengidentifikasi 3 sifat bangun datar persegi  

 Siswa dapat mengidentifikas 3 sifat bangun datar persegi panjang 

V. Materi Ajar  

  Pengertian bangun datar 

 Sifat  bangun datar persegi dan persegi panjang  

VI. Metode Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran:  Tanya jawab, penugasan dan diskusi 

VII.  Sumber / Media  

1. Sumber        

- KTSP 2006. 

- Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Alat/media : Benda nyata yang berbentuk persegi dan persegi panjang 

(Papan tulis dan penggaris) 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

Kegiatan Waktu 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

2. Mengabsen siswa 

3. Memberikan Apersepsi “siapa yang tahu buku tulis 

10 Menit 
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berbentuk apa? 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang bangun 

datar persegi dan persegi panjang  

 

B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Waktu 

1. Mamahami masalah kontekstual 

 Guru menunjukkan benda nyata seperti papan tulis 
yang berbentuk persegi panjang  

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar persegi dan persegi 

panjang di papan tulis 

 Guru memberikan masalah kontekstual dari soal 
mengenai seorang anak yang ingin menemukan 

sifat-sifat dari bangun datar persegi dan persegi 

panjang  

 Guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa 
memperlihatkan bangun datar persegi dan persegi 

panjang  yang terbuat dari karton. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar 
kelas yang berbentuk bangun datar persegi dan 

persegi panjang 

 Siswa mengidentifikasi bangun datar tersebut untuk 

menemukan sifat-sifat dari bangun datar persegi 

dan persegi panjang 

 Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 
individu. 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

 Guru membentuk kelompok secara heterogen 

 Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

setelah mengerjakan LKS secara individu. 

  Tiap kelompok memaparkan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. 

4. Menyimpulkan 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang sifat-sifat bangun datar 

persegi dan persegi panjang 

85 Menit 
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C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Waktu 

1. Guru menyampaikan kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi pada saat diskusi. 

2. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

 

IX. Penilaian  

1. Bentuk Penilaian : Tes dan non  tes  

                                         (Lembar Observasi Guru dan Siswa) 

2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

3. Instrumen  : Essai dan isian 
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Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
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Lampiran 2 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(SIKLUS I PERTEMUAN 1) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 25 menit  

 

Langkah-langkah Kegiatan  
1. Amatilah bangun datar persegi dan persegi panjang yang ada di sekitarmu! 

2. Temukanlah sifat-sifat bangun datar persegi dan persegi panjang dari 

bangun datar yang kamu temukan ! 

3. Bandingkan dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu hasil  

pekerjaanmu! 

4.  Presentasekanlah hasil diskusimu di depan kelompok lain ! 

 

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan yang kamu temukan atau ketahui 

tentang bangun datar persegi dan persegi panjang ! 

 

No Nama benda yang 

berbentuk persegi 

dan persegi panjang 

Gambar bangun 

datar 

Jenis bangun 

datar 

Sifat-sifat bangun 

datar 

1.  

 

 

 

   

2.  

 

 

 

   

3.  

 

 

 

   

4.  

 

 

 

   

 

 

 

 

 



66 
 

Lampiran 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

(SIKLUS I PERTEMUAN 2) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : V / II 

Materi  : Sifat- Sifat Bangun Datar 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit    

 

I. Standar Kompetensi  

Geometri dan Pengukuran 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

II. Kompetensi Dasar  

6.1   Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

III. Indikator  

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  segitiga 

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  layang-layang  

IV. Tujuan  

Melalui apersepsi dan melalui diskusi : 

 Siswa dapat mengidentifikasi 3 sifat bangun datar segitiga 

 Siswa dapat mengidentifikas 3 sifat bangun datar layang-layang 

V. Materi Ajar  

 Sifat  bangun datar segitiga dan layang-layang  

VI. Metode Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran:  Tanya jawab, penugasan dan diskusi 

VII.  Sumber / Media  

1. Sumber        

- KTSP 2006. 

- Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Alat/media : Benda nyata yang berbentuk layang-layang dan penggaris 

   segitiga 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

Kegiatan Waktu 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

2. Mengabsen siswa 

3. Memberikan Apersepsi  

10 Menit 
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4. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang bangun 

datar segitiga dan layang-layang 

 

B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Waktu 

1. Mamahami masalah kontekstual 

 Guru menunjukkan benda nyata berupa layang-
layang dan penggaris segitiga 

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar segitiga dan laying-

layang 

 Guru memberikan masalah kontekstual dari soal 
mengenai seorang anak yang ingin menemukan 

sifat-sifat dari bangun datar segitiga dan layang-

layang 

 Guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa 
memperlihatkan bangun datar segitiga dan layang-

layang  yang terbuat dari karton. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar 
kelas yang berbentuk bangun datar segitiga dan 

laying-layang 

 Siswa mengidentifikasi bangun datar tersebut untuk 

menemukan sifat-sifat dari bangun datar segitiga 

dan laying-layang 

 Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 
individual. 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

 Guru membentuk kelompok secara heterogen 

 Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

setelah mengerjakan LKS secara individual 

  Tiap kelompok memaparkan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. 

4. Menyimpulkan 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang sifat-sifat bangun datar 

segitiga dan layang-layang. 

85 Menit 

 

C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Waktu 

1. Guru menyampaikan kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi pada saat diskusi. 
10 menit 
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2. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

IX. Penilaian  

1. Bentuk Penilaian : Tes dan non  tes  

                                  (Lembar Observasi Guru dan Siswa) 

2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

3. Instrumen   : Essai  

 

 

            Daftar Pustaka 

Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI Kelas V. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 

    Watansoppeng, 11 April  2016 

  

Guru Kelas V                 Peneliti 

 

 

Asrianto,S.Pd.M.Pd         Andi Arni Pratiwi                              

NIP.  19760111 199903 1 003     NIM. 1247042186 

                    

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

SDN 166 Laburawung 

 

 

Hj.Amirah, S.Pd 

                                           NIP. 19651231 198411 2 062 
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Lampiran 4 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(SIKLUS I PERTEMUAN 2) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 25 menit  

 

Langkah-langkah Kegiatan  
1. Amatilah bangun datar segitiga dan layang-layang yang ada di sekitarmu! 

2. Temukanlah sifat-sifat bangun datar segitiga dan layang-layang dari     

bangun datar yang kamu temukan ! 

3. Bandingkan dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu hasil   

pekerjaanmu! 

4. Presentasekanlah hasil diskusimu di depan kelompok lain ! 

 

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan yang kamu temukan atau ketahui 

tentang bangun datar segitiga dan layang-layang ! 

 

No Nama benda yang 

berbentuk segitiga 

dan layang-layang 

Gambar bangun 

datar 

Jenis bangun 

datar 

Sifat-sifat bangun 

datar 

1.  

 

 

 

   

2.  

 

 

 

   

3.  

 

 

 

   

4.  
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

(SIKLUS II PERTEMUAN 1) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : V / II 

Materi  : Sifat- Sifat Bangun Datar 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit    

 

I. Standar Kompetensi  

Geometri dan Pengukuran 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

II. Kompetensi Dasar  

6.1   Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

III. Indikator  

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  belah ketupat 

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  trapesium  

IV. Tujuan  

Melalui apersepsi dan melalui diskusi : 

 Siswa dapat mengidentifikasi 3 sifat bangun datar belah ketupat  

 Siswa dapat mengidentifikas 3 sifat bangun datar trapesium 

V. Materi Ajar  

 Sifat  bangun datar belah ketupat dan trapesium  

VI. Metode Pembelajaran 

 Metode Pembelajaran:  Tanya jawab, penugasan dan diskusi 

VII.  Sumber / Media  

1. Sumber        

- KTSP 2006. 

- Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Alat/media : Benda nyata yang berbentuk belah ketupat dan trapesium (tas 

berbentuk trapesium dan papan berbentuk belah ketupat) 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

Kegiatan Waktu 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

2. Mengabsen siswa 

3. Memberikan Apersepsi  

 

10 Menit 
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4. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang bangun 

datar belah ketupat dan trapesium  

 

B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Waktu 

1. Mamahami masalah kontekstual 

 Guru menunjukkan benda nyata seperti tas yang 
berbentuk trapesium dan papan berbentuk belah 

ketupat. 

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar belah ketupat dan 

trapesium di papan tulis 

 Guru memberikan masalah kontekstual dari soal 
mengenai seorang anak yang ingin menemukan 

sifat-sifat dari bangun datar belah ketupat dan 

trapesium  

 Guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa 
memperlihatkan bangun datar belah ketupat dan 

trapesium yang terbuat dari karton. 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru meminta siswa untuk mencari benda di 
sekitar kelas yang berbentuk bangun datar belah 

ketupat dan trapesium. 

 Siswa mengidentifikasi bangun datar tersebut 

untuk menemukan sifat-sifat dari bangun datar 

belah ketupat dan trapesium. 

 Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 
individu. 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

 Guru membentuk kelompok secara heterogen 

 Siswa membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban setelah mengerjakan LKS. 

  Tiap kelompok memaparkan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. 

4. Menyimpulkan 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk  

menarik kesimpulan tentang sifat-sifat bangun datar 

persegi dan persegi panjang 

85 Menit 

\ 
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C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Waktu 

1. Guru menyampaikan kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi pada saat diskusi. 

2. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

10 e

n

i

t 

 

IX. Penilaian  

1. Bentuk Penilaian : Tes dan non  tes  

                                           (Lembar Observasi Guru dan Siswa) 

2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

3. Instrumen  : Essai  

 

            Daftar Pustaka 

Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI Kelas V. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Watansoppeng, 18 April  2016 

  

Guru Kelas V                 Peneliti 

 

 

Asrianto,S.Pd.M.Pd         Andi Arni Pratiwi                              

NIP.  19760111 199903 1 003     NIM. 1247042186 

                    

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

SDN 166 Laburawung 

 

 

Hj.Amirah, S.Pd 

                                           NIP. 19651231 198411 2 062 
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Lampiran 6 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(SIKLUS II PERTEMUAN 1) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 25 menit  

 

Langkah-langkah Kegiatan  
1. Amatilah bangun datar belah ketupat dan trapezium yang ada di sekitarmu! 

2. Temukanlah sifat-sifat bangun datar belah ketupat dan trapezium dari 

bangun datar yang kamu temukan ! 

3. Bandingkan dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu hasil  

pekerjaanmu! 

4. Presentasekanlah hasil diskusimu di depan kelompok lain 

 

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan yang kamu temukan atau ketahui 

tentang bangun belah ketupat dan trapesium ! 

 

No Nama benda yang 

berbentuk belah 

ketupat dan 

trapesium 

Gambar bangun 

datar 

Jenis bangun 

datar 

Sifat-sifat bangun 

datar 

1.  

 

 

 

   

2.  

 

 

 

   

3.  

 

 

 

   

4.  
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Lampiran 7 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

(SIKLUS II PERTEMUAN 2) 

 

Satuan Pendidikan : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester  : V / II 

Materi  : Sifat- Sifat Bangun Datar 

Alokasi Waktu  : 3 x 35 Menit    

 

I. Standar Kompetensi  

Geometri dan Pengukuran 

6. Memahami sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun 

II. Kompetensi Dasar  

6.1   Mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 

III. Indikator  

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  jajar genjang 

 Mengidentifikasi  3 sifat bangun datar  lingkaran  

IV. Tujuan  

Melalui apersepsi dan melalui diskusi : 

 Siswa dapat mengidentifikasi 3 sifat bangun datar jajar genjang 

 Siswa dapat mengidentifikas 3 sifat bangun datar lingkaran 

V. Materi Ajar  

 Sifat  bangun datar jajar genjang dan lingkaran  

VI. Metode Pembelajaran 
 Metode Pembelajaran:  Tanya jawab, penugasan dan diskusi 

VII.  Sumber / Media  

1. Sumber        

- KTSP 2006. 

- Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI 

Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Alat/media : Benda nyata yang berbentuk lingkaran dan jajar genjang 

VIII. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

Kegiatan Waktu 

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran. 

2. Mengabsen siswa 

3. Memberikan Apersepsi  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran tentang bangun 

datar jajar genjang dan lingkaran  

10 Menit 
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B. Kegiatan Inti 

Kegiatan Waktu 

1. Mamahami masalah kontekstual 

 Guru menunjukkan benda nyata berbentuk jajar 
genjang dan lingkaran 

 Guru meminta salah satu siswa untuk 

menggambarkan bangun datar jajar genjang dan 

lingkaran panjang di papan tulis 

 Guru memberikan masalah kontekstual dari soal 
mengenai seorang anak yang ingin menemukan 

sifat-sifat dari bangun datar jajar genjang dan 

lingkaran  

 Guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa 
memperlihatkan bangun datar jajar genjang dan 

lingkaran yang terbuat dari karton. 

 

2. Menyelesaikan masalah kontekstual 

 Guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar 
kelas yang berbentuk bangun datar jajar genjang 

dan lingkaran  

 Siswa mengidentifikasi bangun datar tersebut untuk 

menemukan sifat-sifat dari bangun datar jajar 

genjang dan lingkaran  

 Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara 
individu. 

3. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

 Guru membentuk kelompok secara heterogen 

 Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

setelah mengerjakan LKS.. 

  Tiap kelompok memaparkan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya. 

4. Menyimpulkan 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menarik kesimpulan tentang sifat-sifat bangun datar 

jajar genjang dan lingkaran 

85 Menit 

C. Kegiatan Akhir 

Kegiatan Waktu 

1. Guru menyampaikan kelompok yang mendapatkan 

skor tertinggi pada saat diskusi. 

2. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

10 Menit 
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IX. Penilaian  

1. Bentuk Penilaian : Tes dan non  tes  

                               (Lembar Observasi Guru dan Siswa) 

2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis 

3. Instrumen  : Essai  

 

 

            Daftar Pustaka 

Saepuddin Aep dkk. 2008. Gemar Belajar Matematika Untuk SD/MI Kelas V. 

Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Watansoppeng, 21 April  2016 

  

Guru Kelas V                 Peneliti 

 

 

Asrianto,S.Pd.M.Pd         Andi Arni Pratiwi                              

NIP.  19760111 199903 1 003     NIM. 1247042186 

                    

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah  

SDN 166 Laburawung 

 

 

Hj.Amirah, S.Pd 

                                           NIP. 19651231 198411 2 062 
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Lampiran 8 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

(SIKLUS II PERTEMUAN 2) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : V / II 

Alokasi Waktu : 25 menit  

 

Langkah-langkah Kegiatan  
1. Amatilah bangun datar jajar genjang dan lingkaran yang ada di sekitarmu! 

2. Temukanlah sifat-sifat bangun datar jajar genjang dan lingkaran dari 

bangun datar yang kamu temukan ! 

3. Bandingkan dan diskusikanlah bersama teman kelompokmu hasil  

pekerjaanmu! 

4. Presentasekanlah hasil diskusimu di depan kelompok lain 

 

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan yang kamu temukan atau ketahui 

tentang bangun jajar genjang dan lingkaran! 

 

No Nama benda yang 

berbentuk jajar 

genjang dan 

lingkaran 

Gambar bangun 

datar 

Jenis bangun 

datar 

Sifat-sifat bangun 

datar 

1.  

 

 

 

   

2.  

 

 

 

   

3.  

 

 

 

   

4.  
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Lampiran 12 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 3 X 35 Menit 

Kelas / Semester : V / II 

Materi  : Sifat-sifat Bangun Datar 

Hari/Tanggal  : 18 April 2016 

 

Petunjuk    : Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

Anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran.  

 

 

No 

 

Aspek/indicator 

Siklus I  

Keterangan 
Pertemuan  I 

B C K 

1. Mamahami masalah kontekstual 

Indikator : 

Guru menunjukkan benda nyata 

seperti papan tulis yang berbentuk 

belah ketupat dan trapesium 

Guru meminta salah satu siswa 

untuk menggambarkan bangun 

datar  belah ketupat dan trapesium 

di papan tulis 

Guru memberikan petunjuk-

petunjuk berupa memperlihatkan 

bangun datar  belah ketupat dan 

trapesium  yang terbuat dari karton 

√   

Guru 

melaksanakan 3 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

Baik 

 √ 

 √ 

 √ 
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2.  Menyelesaikan masalah kontekstual 

Indikator : 

Guru meminta siswa untuk mencari 

benda di sekitar kelas yang 

berbentuk bangun datar belah 

ketupat dan trapesium 

   Guru membagikan LKS untuk 

dikerjakan secara individu 

Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan cara 

mereka sendiri. 

  

 

 

 

√ 

 

 

 

Guru 

melaksanakan 2 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

Cukup 

3. Membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban 

Indikator : 

Guru membentuk kelompok secara 

heterogen 

Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban setelah 

mengerjakan LKS secara individu. 

Guru memberikan kesempatan 

setiap kelompok memaparkan hasil 

diskusinya di depan teman-

temannya. 

√   

Guru 

melaksanakan 3 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

Baik 

4. Menyimpulkan 

Indikator 

Kesimpulan dilakukan oleh guru 

dengan memperjelas kembali hal-

hal yang telah dipelajari 

Kesimpulan dilakukan dengan cara 

memberikan penjelasan kemudian 

meminta tanggapan atau 

kesimpulan dari siswa. 

Kesimpulan dilakukan melalui 

tanya-jawab dengan siswa 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

Guru 

melaksanakan 2 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

Cukup 

 √ 

 √ 

 √ 

 √ 

 √ 

  

 √ 

  

 √ 
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Keterangan: 

B : Baik, jika melakukan 3 aspek 

C : Cukup, jika melakukan 2 aspek 

K : Kurang, jika melakukan 1 aspek 

 

 

 

                                                               

Watansoppeng, 18 April 2016 

                 Observer 

 

 

       Agusriawati 

 

 

 

 

 

 

. 

Skor  6 4 -  

Jumlah 10  

Persentase 83,33  

Kategori  Baik  
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Lampiran 13 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU 

SIKLUS II PERETEMUAN 2 

 

Nama Sekolah : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 3 X 35 Menit 

Kelas / Semester : V / II 

Materi  : Sifat-sifat Bangun Datar 

Hari/Tanggal  : 21 April 2016 

 

Petunjuk    : Berilah tanda ( ) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengamatan 

Anda pada saat guru melaksanakan pembelajaran.  

 

 

No 

 

Aspek/indicator 

Siklus I  

Keterangan 
Pertemuan  I 

B C K 

1. Mamahami masalah kontekstual 

Indikator : 

Guru menunjukkan benda nyata 

seperti papan tulis yang berbentuk 

jajar genjang dan lingkaran 

Guru meminta salah satu siswa 

untuk menggambarkan bangun 

datar  jajar genjang dan lingkaran 

di papan tulis 

Guru memberikan petunjuk-

petunjuk berupa memperlihatkan 

bangun datar segitiga  jajar genjang 

dan lingkaran  yang terbuat dari 

karton 

√   

Guru 

melaksanakan 3 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

baik 

 √ 

 √ 

 √ 
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2.  Menyelesaikan masalah kontekstual 

Indikator : 

   Guru meminta siswa untuk 

mencari benda di sekitar kelas yang 

berbentuk bangun datar  segitiga 

dan layang-layang  

   Guru membagikan LKS untuk 

dikerjakan secara individu 

Guru memberikan motivasi kepada 

siswa untuk menyelesaikan 

masalah kontekstual dengan cara 

mereka sendiri. 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

Guru 

melaksanakan 3 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

baik 

3. Membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban 

Indikator : 

Guru membentuk kelompok secara 

heterogen 

Guru mengarahkan siswa untuk 

membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban setelah 

mengerjakan LKS secara individu. 

Guru memberikan kesempatan 

setiap kelompok memaparkan hasil 

diskusinya di depan teman-

temannya. 

√   

Guru 

melaksanakan 3 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

baik 

4. Menyimpulkan 

Indikator 

Kesimpulan dilakukan oleh guru 

dengan memperjelas kembali hal-

hal yang telah dipelajari 

Kesimpulan dilakukan dengan cara 

memberikan penjelasan kemudian 

meminta tanggapan atau 

kesimpulan dari siswa. 

Kesimpulan dilakukan melalui 

tanya-jawab dengan siswa 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

Guru 

melaksanakan 2 

indikator 

sehingga berada 

pada kategori 

Cukup 

 √ 

 √ 

 √ 

 √ 

 √ 

  

 √ 

 √ 

 √ 



93 
 

Keterangan: 

B : Baik, jika melakukan 3 aspek 

C : Cukup, jika melakukan 2 aspek. 

K : Kurang, jika melakukan 1 aspek 

 

Kesimpulan: 

Persentase data hasil observasi guru pada siklus II (pertemuan I dan II), yaitu: 

               

 
  =  87.49     % (Kategori baik) 

 

 

                                                               

Watansoppeng, 21 April 2016 

                 Observer 

 

     Agusriawati  

 

 

 

. 

Skor  9 2 -  

Jumlah 11  

Persentase 91.66%  

Kategori  Baik  
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Lampiran 14 

 HASIL  OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN 1 

Nama Sekolah : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 3 X 35 Menit 

Kelas / Semester : V / II 

Materi  : Sifat-sifat Bangun Datar 

Hari/Tanggal  : 18 April 2016 

 

 

No Nama Siswa 
Indikator Aktivitas Belajar Siswa 

Jumlah 
A B C D E F G H 

1 Er √ √ √ √ - √ √ √ 7 

2 AG √ √ √ √ - √ - √ 6 

3 AS - √ √ √ √ √ √ - 6 

4 DSJ √ √ √ √ - √ - √ 6 

5 MAR √ √ √ √ √ √ - √ 7 

6 MI √ √ - √ √ √ √ √ 7 

7 MDA √ √ √ √ √ √ - √ 7 

8 RH - √ - √ √ - -   √ 4 

9 ACAL  - √ - √ √ √ - √ 5 

10 ANAI √ √ √ √ √ √ √ - 7 

11 AR √ √ √ √ - √ √ √ 7 

12 FA - √ √ √ √ √ - - 5 

13 GRJ √ √ √ √ √ √ √ - 7 

14 MD √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

15 NAr √ √ - √ √ √ √ - 6 

16 PC √ √ √ √ √ √ - √ 7 

17 RZR - √ √ √ √ - √ - 5 

18 Sh √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

19 SFA √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

20 US √ √ - √ √ √ √ - 6 

21 DAS √ √ √ √ √ - - - 5 
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22 AAS - - - - - - - - - 

23 Fa √ √ √ √ √ - √ - 6 

Jumlah 17 22 17 22 18 18 13 13 140 

Persentase 74% 96% 74% 96% 78% 78% 56% 56% 76,86 % 

 

Keterangan : 

a. Memberikan respon terkait materi ajar 

b. Memperhatikan benda nyata yang di perlihatkan oleh guru 

c. Memahami dan berantusias untuk menggambar bangun datar di papan tulis 

d. Mengerjakan LKS 

e. Meneyelsaikan masalah kontekstual dengan tenang 

f. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman 1 kelompok 

g. Memberikan tanggapan berupa saran atau kritik  terhadap kelompok lain 

h. Melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan 

 

 

Persentase Kemampuan Siswa = 
 

 
 x 100% 

Dimana: f = Frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat     

    n= Jumlah keseluruhan siswa 

 

 

 

 

 

Observer, 

                                                                                  

 

Andi Arni Pratiwi 

                               NIM. 1247042186 
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Lampiran 15 

 HASIL  OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

SIKLUS II PERTEMUAN 2 

Nama Sekolah : SDN 166 Laburawung 

Mata Pelajaran : Matematika 

Waktu   : 3 X 35 Menit 

Kelas / Semester : V / II 

Materi  : Sifat-sifat Bangun Datar 

Hari/Tanggal  : 21 April 2016 

 

 

No Nama Siswa 
Indikator Aktifitas Belajar 

Jumlah 
A B C D E F G H 

1 Er - √ √ √ √ √ √ √ 7 

2 AG √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

3 Ar √ √ √ √ √ √ - √ 7 

4 DSJ √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

5 MAR √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

6 MI √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

7 MDA √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

8 RH - √ √ √ √ √ - - 5 

9 ACAL  √ √ - √ √ √ - √ 6 

10 ANAI √ √ - √ √ √ √ √ 7 

11 AR √ √ √ √ √ √ √ - 7 

12 FA √ √ √ √ √ √ - √ 7 

13 GRJ √ √ √ √ √ - √ √ 7 

14 MD √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

15 NAr √ √ - √ √ √ √ √ 7 

16 PC √ √ √ √ √ √ - √ 7 

17 RZR √ √ √ √ √ √ √ - 7 

18 Sh √ √ √ √ √ √ √ √ 8 

19 SFA √ √ - √ √ √ √ - 6 

20 US √ √ √ √ √ √ √ - 7 

21 DAS √ √ √ √ √ √ - - 6 
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22 AAS - - - - - - -  -  - 

23 Fa √ √ √ √ √ √ - √ 7 

Jumlah 20 22 18 22 22 21 15 16 156 

Persentase 87% 96% 78% 96% 96% 91% 65% 70% 84.78 % 

 

Keterangan : 

a. Memberikan respon terkait materi ajar 

b. Memperhatikan benda nyata yang di perlihatkan oleh guru 

c. Memahami dan berantusias untuk menggambar bangun datar di papan tulis 

d. Mengerjakan LKS 

e. Meneyelsaikan masalah kontekstual dengan tenang 

f. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman 1 kelompok 

g. Memberikan tanggapan berupa saran atau kritik  terhadap kelompok lain 

h. Melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan 

 

Persentase Kemampuan Siswa = 
 

 
 x 100% 

Dimana: f = Frekuensi siswa yang telah memenuhi syarat     

    n= Jumlah keseluruhan siswa 

 

Kesimpulan: 

Persentase data hasil observasi siswa pada siklus II (pertemuan I dan II), yaitu: 

               

 
  =  80.82  % (Kategori baik) 

 

Observer, 

                                                                                  

 

Andi Arni Pratiwi 

                               NIM. 1247042186 
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Lampiran 16 

TES HASIL BELAJAR SIKLUS I 

 

Nama : 

Kelas : 

                                                                                          
 
 

2. Lia medapatkan undangan ulang tahun seperti gambar  

1.  

                                                                                           
 

                                                                                                                        

                                                                                                                                                     
     

 

4. Sebutkan  masing-masing 3 contoh benda yang berbentuk segitiga dan persegi  

panjang ! 

 

5. Rino memiliki 2 batang bambu yang masing-masing panjangnya adalah 18 cm dan  

12 cm . Dia akan membuat layang-layang dari kedua bambu tersebut. 

a. Gambarkan kerangka layang-layang yang akan dibuat Rino ! 

b. Tuliskan 3 sifat-sifat dari bangun datar layang-layang tersebut ! 

 

6 . Ani menemukan penggaris yang dengan bentuk seperti dibawah ini   

     a. Berbentuk bangun apakah penggaris tersebut ? 

b. Sebutkan 2 sudut lancip yang dimiliki penggaris tersebut ! 

 

                                   

 

A 

1. Perhatikan gambar yang ada di samping 

a. Berbentuk bangun apakah gambar di samping ? 

b. Sebutkan 2 sisi yang sama panjang ! 

c. Sebutkan sifat-sifat dari bangun di samping! 

3.   Linda medapatkan  sebuah  hadiah  seperti pada 

      gambar   di samping.  

a. Berbentuk bangun apakah benda tersebut ? 

b. Sebutkan 2 pasamg sisi yang sama panjang ! 

c. Sebutkan 3 sifat-sifat dari bangun tersebut !  

 

 

a. Sebutkan 2 dua pasang sisi yang saling 
sejajar dari undangan tersebut 

b. Sebutkan sudut-sudut yang besarnya       

c. Sebutkan 3 sifat-sifat dari bangun tersebut 

 

 

A B 

C 

A B 

D C 

A B 

C D 

B C 
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Lampiran 17 

Kunci Jawaban Tes Siklus I 

 

1.  a. Segitiga sama kaki 

     b. Sisi AB dan BC 

     c. Memiliki 3 ruas garis 

         Dua ruas garis kaki sama panjang 

         Memiliki dua macam ukuran alas dan tinggi. 

         Memiliki tiga buah sudut lancip. 

         Semua sudutnya sama besar. 

2. Sifat-sifat persegi 

a. Memiliki empat ruas garis 

    Empat ruas garis itu sama panjang 

    Memiliki empat sudut yang sama besar 

b. AD dan BC 

     DC dan AB 

c. Sudut A, sudut B, sudut C, dan sudut D 

3. a. Persegi panjang  

    b. AB,CD dan AD,CB 

     c.  Memiliki 4 ruas garis 

          Dua ruas garis yang berhadapan sama panjang. 

  Memiliki dua macam ukuran panjang dan lebar. 

  Memiliki empat buah sudut sama besar (90). 

4.   Benda-benda yang berbentuk persegi panjang 

- Papan tulis     

- Buku  

- ketas karton (jawaban bervariasi) 

     Benda-benda yang berbentuk Segitiga 

- Atap rumah 

- Penggaris 

- Gantungan baju (jawaban bervariasi) 

 

5. a. 

 

 

 

 

 

 

6. a. Segitiga siku-siku 

b  Sudut A dan Sudut C 
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Lampiran 18 

PEDOMAN PENSKORAN 

No Petunjuk Pemberian Bobot Bobot Total 

Bobot 

1 a.  Jika menjawab dengan benar bangun segitiga sama kaki 

b. Jika menjawab dengan benar 2 pasang sisi yang sama panjang 

c. Jika menjawab dengan benar 3 sifat bangun segitiga sama kaki 

Jika menjawab dengan benar 2 sifat bangun segitiga sama kaki 

Jika menjawab dengan benar 1 sifat bangun segitiga sama kaki 

1 

1 

3 

2 

1 

 

 

5 

2 a. Jika menjawab dengan benar 3 sifat bangun datar persegi 

Jika menjawab dengan benar 2 sifat bangun datar persegi 

Jika menjawab dengan benar 1 sifat bangun datar persegi 

b. Jika menjawab dengan benar 2 pasang sisi yang sejajar 

     Jika menjawab dengan benar 1 pasang sisi yang sejajar 

c. Jika menjawab dengan benar 4 sudut  

3 

2 

1 

2 

1 

4 

 

 

9 

3 a. Jika menjawab dengan benar bangun datar persegi panjang 

b. Jika menjawab dengan benar dua pasang sisi sama panjang 

Jika menjawab dengan benar sepasang sisi sama panjang 

c. Jika menjawab dengan benar 3 sifat bangun datar persegi panjang 

Jika menjawab dengan benar 2 sifat bangun datar persegi panjang 

     Jika menjawab dengan benar 1 sifat bangun datar persegi panjang 

1 

2 

1 

3 

2 

1 

 

6 

 

  4 Jika menjawab dengan benar 3 benda persegi panjang 

Jika menjawab dengan benar 2 benda persegi panjang  

Jika menjawab dengan benar 1 benda persegi panjang   

Jika menjawab dengan benar 3 benda segitiga   

Jika menjawab dengan benar 2 benda segitiga    

Jika menjawab dengan benar 1 benda segitiga    

3 

2 

1 

3 

2 

1 

 

 

  

6 

 

  5 

a. Jika  menggambar layang-layang dan ukurannya dengan benar 

     Jika hanya menggambar layang-layang  

b. Jika menjawab dengan benar 3sifat layang-layang 

     Jika menjawab dengan benar 2 sifat layang-layang  

     Jika menjawab dengan benar 1 sifat layang-layang   

2 

1 

3 

2 

1 

 

 

5 

 

6. a. Jika menjawab  dengan benar segitiga siku-siku 

b. Jika menjawab dengan benar 2 sudut lancip 

    jika menjawab dengan benar 1 sudut lancip 

1 

2 

1 

 

3 

           Skor maksimal 34 

 Keterangan:  - Jika  menjawab salah diberikan bobot 0,5 

- Jika tidak menjawab bobot 0 

Nilai Akhir = 
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Lampiran 19 

TES HASIL BELAJAR SIKLUS II 

Nama :  

Kelas : 

1. Perhatikan atap rumah Ilham di samping 

                                                

                                                                                   

2. Ayah Andi membeli sebuah meja yang berbentuk jajar genjang seperti gambar di 

bawah ini. 

 
 

 

 

 

3. Ria mendapatkan tugas menggamabar dari gurunya. Ria diminta menggambar 

makanan yang sangat disukainya. Ternyata Ria menggambar sebuah ketupat 

seperti gambar di bawah. 

                                                                                                                    

 

4. Sebutkan masing 3 contoh benda yang berbentuk trapesium dan lingkaran ! 

5. Rio membeli jam dinding berbentuk bangun datar lingkaran seperti gambar di 

bawah ini. 

a. Berbentuk bangun datar apakah atap rumah 

ilham ? 

b. Sebutkan 3 sifat-sifat dari bangun datar 

tersebut ! 

c. Sebutkan sepasang sisi yang sejajar sama 

panjang dari bangun tersebut ! 

a. Sebutkan 2 sudut lancip dari bangun tersebut ! 

b. Sebutkan 2 pasang sisi yang sama panjang dari meja tersebut ! 

c. Sebutkan 3 sifat-sifat dari bangun datar jajar genjang tersebut ! 

d.  

a. Sebutkan nama bangun datar yang 

menyerupai gambar disamping ! 

b. Sebutkan 2 pasang diagonal dari 

gambar disamping 

c. Sebutkan 3 sifat dari bangun datar 

tersebut ! 

 

 

 

D C 

B A 

D C 

B A 

A 

B 

C 

D 
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a. Tuliskan 3 sifat dari bangun datar lingkaran tersebut 

b. Jika titik pusatnya adalah O, sebutkan sepasang jari-jari dari lingkaran 

tersebut 

c. Yang manakah diameter dari lingkaran tersebut ? 

 

6. Beberapa buah lidi akan disusun menyerupai bangun datar trapezium yang 

berbeda. Sebutkan 2 jenis trapezium yang bisa di buat dan gambarkan masing-

maasing ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   A    B    O 
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Lampiran 20 

Kunci Jawaban Tes Siklus II 

 

1. a.   Trapesium 

b. memiliki 4 ruas garis 

memiliki dua macam ukuran 

alas dan tinggi 

memeiliki 2 sudut lancip 

memiliki 2 sudut tumpul 

c. AD dan CB 

2. a. Sudut A dan sudut C 

b. AD dan BC 

AB dan BC 

7. Memili 4 ruas garis 

Memiliki ukuran tinggi dan 

alas 

Garis yang berhadapan sama 

panjang 

Memiliki 2 sudut lancip 

Memiliki 2 sudut tumpul 

3. a. Belah ketupat 

b. AC dan BD 

c. Memiliki 4 ruas garis 

    Memiliki dua diagonal 

    Garis yang berhadapan sama     

panjang 

    Memiliki 2 sudut lancip 

    Memiliki 2 sudut tumpul 

4. Trapezium  

Atap rumah 

Meja 

Atap sangkar 

Lingkaran 

Jam 

Ban/roda 

Uang koin 

5. a. Tidak mempunyai titik sudut 

    mempunyai jari-jari 

    mempunyai diameter 

b. AO dan BO 

c. AB 

 

  6.  Trapesium sama kaki     Trapesium Siku-siku 
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Lampiran 21 

PEDOMAN PENSKORAN 

No Petunjuk Pemberian Bobot Bobot 
Total 

bobot 

1 a. Jika menjawab dengan benar bangun trapezium 

b. Jika menjawab 3 sifat bangun trapesium dengan benar  

Jika menjawab 2 sifat bangun trapesium dengan benar  

Jika menjawab 1 sifat bangun trapezium dengan benar  

c. Jika menjawab dengan benar dua sisi sama panjang 

1 

3 

2 

1 

1 

5 

2 a. Jika menjawab 2 sudut dengan benar 

 Jika menjawab 1 sudut dengan benar 

b. Jika menjawab dua pasang sisi dengan benar 

Jika menjawab sepasang sisi dengan benar 

c. Jika menjawab 3 sifat jajar genjang dengan benar 

Jika menjawab 2 sifat jajar genjang dengan benar 

Jika menjawab 1 sifat jajar genjang dengan benar 

2 

1 

2 

1 

3 

2 

1 

7 

3 a. Jika menjawab dengan benar bangun belah ketupat 

b. Jika menjawab dengan benar 2 diagonal 

Jika menjawab dengan benar 1 diagonal 

c. Jika menjawab 3 sifat belah ketupat dengan benar  

Jika menjawab 2 sifat belah ketupat dengan benar  

Jika menjawab 1 sifat belah ketupat dengan benar  

1 

2 

1 

3 

2 

1 

6 

4 a. Jika menjawab 3 contoh benda jajar genjang 

     Jika menjawab 2 contoh benda jajar genjang 

     Jika menjawab 1 contoh benda jajar genjang 

b. Jika menjawab 3 contoh benda lingkaran 

     Jika menjawab 2 contoh benda lingkaran 

     Jika menjawab 1 contoh benda lingkaran 

3 

2 

1 

3 

2 

1 

6 

5. a. Jika menjawab 3 sifat lingkaran dengan benar  

Jika menjawab 2 sifat lingkaran dengan benar  

Jika menjawab 1 sifat lingkaran dengan benar 

b. Jika menjawab satu jari-jari lingkaran 

  Jika menjawab 2 jari-jari lingkaran 

c. Menyebutkan diameter dengan benar 

3 

2 

1 

2 

1 

1 

6 

6 Menyebutkan 2 bangun datar trapezium dan 

menggambarnya dengan benar 

Menyebutkan 1 bangun datar trapezium dan 

menggambarnya dengan benar 

2 

1 

2 

1 

4 

Jumlah  34 

 Keterangan:  - Jika  menjawab salah diberikan bobot 0,5 

- Jika tidak menjawab bobot9 0 

Nilai Akhir = 
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Lampiran 22 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama 
Nomor soal/Bobot soal 

Skor Nilai Keterangan 
 
 ⁄   

 ⁄    
 ⁄    

 ⁄    
 ⁄    

 ⁄  

1 Er 4 7 4,5 3 1,5 3 23 68 Tidak Tuntas 

2 AG 4 6,5 4 6 2,5 3 26 76 Tuntas 

3 Ar 3,5 7 4,5 6 2,5 03 23,5 69 Tidak Tuntas 

4 DSJ 3,5 8 4 6 2,5 3 27 79 Tuntas 

5 MAR 3 4 5 6 3,5 3 24,5 72 Tuntas 

6 MI 4 7 5 6 3 3 28 82 Tuntas 

7 MD 4,5 7 4,5 6 4,5 3 29,5 86 Tuntas 

8 RH 2,5 2,5 3,5 1 1 3 13,5 40 Tidak Tuntas 

9 ACAL 3 2 4,5 6 0,5 1 17 50 Tidak Tuntas 

10 ANAI 2 7,5 5 6 2,5 3 26 76 Tuntas 

11 ARa 4,5 6 4 6 1,5 3 25 73 Tuntas 

12 FA 4,5 7,5 4,5 6 1,5 3 27 79 Tuntas 

13 GRJ 3 7 4,5 6 1 1 22,5 66 Tidak Tuntas 

14 MDe 4,5 7,5 4,5 6 2 3 27,5 80 Tuntas 

15 NAr 4,5 7 4 6 2,5 3 25,5 75 Tuntas 

16 PC 3,5 7,5 4 6 3 3 27 79 Tuntas 

17 RZR 5 6,5 3,5 6 3,5 3 27,5 80 Tuntas 

18 Sh 3 4 5,5 6 2 3 23,5 69 Tidak Tuntas 

19 SFA 4 7 4,5 5 2,5 3 26 76 Tuntas 

20 US 3 3 4,5 3 2 1 16,5 48 Tidak Tuntas 

21 DAZ 3 3 3,5 6 1 3 19,5 57 Tidak Tuntas 

22 Fa 4 3 5,5 6 3 3 24,5 72 Tuntas 

Jumlah 1552 

Rata-rata 67 

Ketuntasan 63.63% 

Ketidaktuntasan 36.36% 
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Nilai tertinggi 86 

Nilai terendah 40 

  

RUMUS : 

Rata-rata =
                                     

                       
  

 

% ketuntasan =
                        

                       
 X100 

 

% ketidaktuntasan =
                              

                       
 X100 

 

Nilai =
                     

             
 X100 
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Lampiran 

Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama 
Nomor soal/Bobot soal 

Skor Nilai Keterangan 
 
 ⁄   

 ⁄    
 ⁄    

 ⁄    
 ⁄    

 ⁄  

1 Er 3,5 4,5 5 6 4,5 2 25,5 75 Tuntas 

2 AG 4 6 4,5 6 5 2 27,5 80,5 Tuntas 

3 Ar 4,5 4,5 4 6 5 1 25 73 Tuntas 

4 DSJ 4,5 5,5 4,5 6 6 2 28,5 83 Tuntas 

5 MAR 4 4 6 6 6 2 28 82 Tuntas 

6 MI 4,5 5,5 4,5 6 5,5 4 30 88 Tuntas 

7 MD 5 6 6 6 6 3 32 94 Tuntas 

8 RH 2,5 3,5 2,5 6 1,5 1 17 50 Tidak Tuntas 

9 ACAL 3 1,5 4,5 6 4,5 2 21,5 63 Tidak Tuntas 

10 ANAI 5 5,5 6 6 4 1 27,5 81 Tuntas 

11 ARa 3,5 3,5 4,5 6 5,5 4 27 79 Tuntas 

12 FA 3,5 5 5,5 6 6 1 27 79 Tuntas 

13 GRJ 4 5,5 3 6 5,5 2 25 76 Tuntas 

14 MDe 5 7 5,5 6 5,5 2 31 91 Tuntas 

15 Nar 4,5 5,5 6 6 3,5 1 26,5 77 Tuntas 

16 PC 4,5 6 5,5 6 5,5 2 29,5 87 Tuntas 

17 RZR 4,5 5,5 4,5 6 5,5 2 28 82 Tuntas 

18 Sh 4,5 5,5 6 6 4,5 2 28,5 83 Tuntas 

19 SFA 4,5 5 4,5 6 5,5 2 27,5 80 Tuntas 

20 US 5,5 3,5 4 6 4,5 1 24,2 71 Tuntas 

21 DAZ 4 4 3 6 4,5 1 22,5 66 Tidak Tuntas 

22 Fa 4,5 5,5 6 6 4,5 2 28,5 83 Tuntas 

Jumlah 1723,5 

Rata-rata 74,9 

Ketuntasan 86,36% 

Ketidaktuntasan 13,63% 
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Nilai tertinggi 94 

Nilai terendah 50 

  

RUMUS : 

Rata-rata =
                                     

                       
  

 

% ketuntasan =
                        

                       
 X100 

 

% ketidaktuntasan =
                              

                       
 X100 

 

Nilai =
                     

             
 X100 
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Lampiran 24 

Rekapitulasi Nilai Siklus I dan Siklus II 

Siswa Kelas V SDN 166 Laburawung 

 

No. 

 

Nama 

 

 

Nilai  

Siklus I 

 

Nilai  

Siklus II 

Ketuntasan 

Siklus I Siklus II 

1 Er 68 75 Tidak Tuntas Tuntas 

2 AG 76 80,5 Tuntas Tuntas 

3 Ar 69 73 Tidak tuntas Tuntas 

4 DSJ 79 83 Tuntas Tuntas 

5 MAR 72 82 Tuntas Tuntas 

6 MI 82 88 Tuntas Tuntas 

7 MDA 86 94 Tuntas Tuntas 

8 RH 40 50 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

9 ACAL  50 63 Tidak Tuntas Tidak Tuntas 

10 ANAI 76 81 Tuntas Tuntas 

11 AR 73 79 Tuntas Tuntas 

12 FA 79 79 Tuntas Tuntas 

13 GRJ 66 76 Tidak tuntas Tuntas 

14 MD 80 91 Tuntas Tuntas 

15 NAr 75 77 Tuntas Tuntas 

16 PC 79 87 Tuntas  Tuntas 

17 RZR 80 82 Tuntas Tuntas 
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RUMUS : 

Rata-rata =
                                     

                       
  

 

% ketuntasan =
                        

                       
 X100 

 

% ketidaktuntasan =
                              

                       
 X100 

 

Nilai =
                     

             
 X100 

 

18 Sh 69 83 Tidak Tuntas Tuntas 

19 SFA 76 80 Tuntas Tuntas 

20 US 48 71 Tidak tuntas Tuntas 

21 DAS 57 66 Tidak tuntas Tidak Tuntas 

22 AAS - - - - 

23 Fa 72 83 Tuntas Tuntas 

 Jumlah 1552 1723,5   

 Rata-rata 67 

(Cukup) 

74,9 

(Baik) 

  

 Ketuntasan 63,63 % 86,36%   

 Ketidaktuntasan 36,36% 13,63%   

 Nilai tertinggi 86 94   

 Nilai terendah 40 50   
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Lampiran 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

Memeprlihatkan benda nyata 

 

 

Memberikan petunjuk dengan menggunakan bangun datar yang terbuat dari 

karton 
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Menggambar bangun datar di papan tulis 

 

 

 

Guru membagikan LKS 
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Siswa mengerjakan LKS 

 

 

 

 

Siswa membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
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Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

 

 

Menyimpulkan  
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